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ABSTRAK

Abidin, Zainal. 2010.Studi Keanekaragaman Serangga di Vegetasi Savana
Taman Nasional Bromo Tengger SemeruSkripsi, Jurusan
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitslam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing [:wD
Suheriyanto, M.P. Pembimbing II: Dr. Ahmad Bari,A

Kata kunci: Keanekaragaman, Serangga, Vegetasi savana, Tarasionhl
Bromo Tengger Semeru (TN-BTS).

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru TN-BTS merupaaah satu
kawasan hutan tropik yang ada di pulau Jawa daahslaiina ditetapkan sebagai
kawasan konservasi. Keanekaragaman serangga iat dgadikan bioindikator
kestabilan lingkungan di TN-BTS. Penelitian initogwan untuk mengidentifikasi
serangga, mengetahui keanekaragaman dan indekspailing serangga yang
ada di savana Jemplang (savana yang tidak terbakar)savana Pananjakan
(savana yang setelah terbakar) TN-BTS.

Penelitian ini dilakukan di Taman Nasional Bromongger Semeru dan
identifikasi serangga dilakukan di laboratoriumilk@urusan Biologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, padadvuFebruari sampai dengan
April 2010. Penelitian ini dilakukan pada daerah-BWNS seluas 50.276,20 ha
dengan menggunakan metode eksployasiu pengamatan atau pengambilan
sampel secara langsunBengamatan dilakukan dengan menggunakan metode
mutlak dan metode nisbi.

Hasil penelitian pada savana Jemplang diperoleloréld, 30 famili, dan
2465 individu yang berperan sebagai herbivora €éilf), predator (5 famili),
scavenger (7 famili), polinator (3 famili), dan psitoid (3 famili). Pada savana
Pananjakan diperoleh 11 ordo, 26 famili, dan 18&®vidu berperan sebagai
herbivora (10 famili), predator (6 jenis familigasenger (4 famili), polinator (3
famili), dan parasitoid (3 famili). Indeks keanekgaman (H’) pada savana
Jemplang dengan metode mutlak (langsung) 3,24 leédar dari pada savana
Pananjakan 3,08. Sedangkan pada metode migbnét dan pitfall trap indeks
keanekaragaman pada savana Jemplang lebih be8@rd2n 2,39) dari pada
savana Pananjakan (1,07 dan 0,86). Indek NilaiiferftNP) tertinggi dengan
menggunakan metode mutlak (pengamatan langsundxhadamili Hecalinae
(12,94), sedangkan pada savana Pananjankan adaidhFormicidae (21,94).
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yanglikikekayaan jenis
tumbuhan dan hewan yang sangat tingggda biodiversify Indonesia terletak
di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stalasih secara geografi adalah
negara kepulauan yang terletak diantara dua beaita YAsia dan Australia
(Primack dkk. 1998). Keanekaragaman hayati yang dapat dibangdaklanesia
salah satunya adalah serangga sekitar 15% dasmfuhis hewan yang diketahui
di Indonesia (Bappenas, 1993).

Keanekaragaman serangga bukan sekedar fenomenmlalbetaka. Juga
bukan sekedar pemandangan yang melahirkan rasankagan keunikan dan
keindahannya. Namun di atas semua itu, merupakamabketanda akan adanya

Sang Pencipta, bagi orang yang berakal (Rossid8)20
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Artinya: “....dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dangmaran angin
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bursijngguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Albalgi kaum yang
memikirkari (Q.S Al-Bagarah/2 : 164).

Ayat di atas menyatakan bahwa tersebarnya jenisH{mwan di muka bumi

merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaranSWah Ayat tersebut juga



menegaskan bahwa tanda-tanda itu hanya dapat dipakeh orang-orang yang
mau memikirkan. Berpikir tentang hewan adalah julgerpikir tentang
keanekaragamannya. Berpikir tidak hanya diam dengemerawang, tetapi
mencurahkan segala daya, cipta, rasa dan karsamy@l mengkaji fenomena
hewan (Arsyad, 1997).

Isyarat-isyarat yang diberikan Al-Quran sesungghnmemberikan
inspirasi, motivasi, dan dorongan kepada umat Islatuk mengkaji tumbuhan
dan hewan secara lebih mendetail. Semakin dalamusiea mengkaji fenomena
alam dan ciptaan Allah SWT, maka semakin terunghapa keluasan,
kompleksitas, keseimbangan, koherensi, dan keseraaoNya (Rossidy, 2008).

Serangga sebagai salah satu komponen keanekaraghayati juga
memiliki peranan penting dalam jaring-jaring makangaitu sebagai herbivora,
karnivora dan detritivor (Strong dkkL984). Rizali (2008), menyatakan serangga
juga digunakan sebagai bioindikator. Jenis serangganulai banyak diteliti
karena bermanfaat untuk mengetahui kondisi keselsai@u ekosistem.

Salah satu kawasan konservasi yang belum banyaktiditdalah Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS). Luas Tamasional Bromo
Tengger Semeru yaitu 50.276,20 ha dengan ketingg#a@50 - 3.676 di atas
permukaan laut. Berdasarkan undang-undang No. %intah990 tentang
Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistempgmgelolaan Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru diarahkan untuk npanagptimalisasi fungsi
kawasan sebagai kawasan perlindungan sistem peyyadehidupan, kawasan

pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan hedan, kawasan



pemanfaatan secara lestari potensi Sumber Daya Atyati dan ekosistemnya
(Departemen Kehutanan, 2009).

Ekosistem di Taman Nasional Bromo Tengger SemetBTS) memiliki
keadaan iklim dan geografi yang stabil, sehinggadukung terbentuknya savana
yang dapat dikatakan sebagai replika dari savavemsadi Afrika. Savana
merupakan padang rumput dan semak yang terpeneatatia rerumputan, serta
merupakan daerah peralihan antara hutan dan padangut. Pada musim
kemarau kawasan ini sering terjadi kebakaran, lkassta beberapa orang yang
tidak tanggung jawab membakar rumput dan semalkéeltang telah mengering
tersebut. (Mackinnon, 1991 dalam Gunaryadi dkk96)9

Hasil penelitian terdahulu Suharto dkk., (2005) gesrai Survei kupu-kupu
(Rhopalocera: Lepidoptera) di Hutan Ireng-ireng &arilasional Bromo Tengger
Semeru sebanyak 31 spesies dan sub spesies yasglbdari 21 genus dalam 8
famili yang ditemukan. Berdasarkan uraian di atamka perlu dilakukan
penelitian tentang studi keanekaragaman serangdgaavhna pada lahan yang

terbakar dan lahan tidak terbakar Taman Nasior@hBrTengger Semeru.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaakandirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa saja ordo, famili dan peranan serangga yargmdikan di savana
Jemplang dan savana Pananjakan Taman Nasional Brbemgger

Semeru?



2. Apakah terdapat perbedaan indeks keanekaragamamgger antara
savana Jemplang dan savana Pananjakan Taman Nd&&iome Tengger
Semeru?

3. Berapa indeks nilai penting (INP) tertinggi danetetah serangga di
savana Jemplang dan savana Pananjakan Taman N&iome Tengger

Semeru?

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi berbagai ordo, famili dan perars@mangga yang ada di
savana Jemplang dan savana Pananjakan Taman Nd&&iom® Tengger
Semeru.

2. Untuk mengetahui perbedaan indeks keanekaragamamgg@ antara
savana Jemplang dan savana Pananjakan Taman N&iome Tengger
Semeru.

3. Mengetahui indeks nilai penting (INP) tertinggi d@nendah serangga di
savana Jemplang dan savana Pananjakan Taman N&iome Tengger

Semeru.



1.4Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaauunt

1. Menambah informasi tentang keanekaragaman seraagggada di lahan
yang terbakar dan lahan tidak terbakar Taman NakiBromo Tengger
Semeru.

2. Memperoleh data awal yang dapat digunakan dalamgegbeiaan
ekosistem serangga di sekitar Taman Nasional Brbemgger Semeru.

3. Keanekaragaman serangga-serangga tersebut dagdikat bioindikator

keadaan suatu lingkungan tersebut.

1.5Batasan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang teraraltkantmtasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi keanekaragaman serangga dibatasi Sapguia tingkat
famili.

2. Lokasi pengamatan hanya dilakukan di savana Jegpféavana yang
tidak terbakar) dan savana Pananjakan (savana tigalgterbakar)
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru tepatnya.

3. Serangga yang diamati adalah serangga yang bexsispada tanaman
di savana Jemplang dan savana Pananjakan TamaonilaBromo
Tengger Semeru (TN-BTS).

4. Pengambilan sampel serangga di savana Jemplang sdaana

Pananjakan dilakukan pada musim penghujan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjaun Serangga dalam Qur’an
2.1.1 Fenomena Penciptaan Serangga

Fenomena keanekaragaman hewan sangat unik untudji dguna
membedakan antara hewan yang satu dengan yangydainAl-Qur'an

memberil%JSinyal tentang keanekaragaman hewaagaetontoh:
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Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu mehlga dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya itu tidak
menggoyangkan kamu, memperkembangbiakkan padangalase
macam jenis binatan@.S Lugman/31: 10).

Shihab (2003), ayat di atas menjelaskan mengemaigiaan langit yang
demikian tinggi dan besar tanpa tiang yang kamuhaielya dengan mata kepala
sendiri, dan Dia meletakkan di permukaan bumi yaregupakan hunian kamu.
Gunung-gunung Yyang sangat kukuh sehingga tertankagt dan Dia
mengembangbiakan segala jenis binatang di muka.bumi

Serangga merupakan kelompok hewan yang dominamki toumi dengan
jumlah spesies hampir 80 % dari jumlah total hewdarbumi. Dari 750.000

spesies golongan serangga, sekitar 250.000 spésidapat di Indonesia
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(Bappenas, 1993). Serangga di bidang pertaniagakagikenal sebagai hama
(Kalshoven, 1981) dan sebagian bersifat sebagdatwe parasitoid, atau musuh
alami (Christian dan Gotisberger, 2000).

Serangga Sebanyak 1.413.000 spesies telah bertiadgtifikasi dan
dikenal, lebih dari 7.000 spesies baru di temukamir setiap tahun. Tingginya
jumlah serangga dikarenakan serangga berhasil dataempertahankan
keberlangsungan hidupnya pada habitat yang besvatkapasitas reproduksi
yang tinggi dan kemampuan menyelamatkan diri darsuhnya (Borror, dkk.,
1992).

Sungguh besar kasih sayang Allah SWT terhadap milaky, yang mana
semut dan lebah dijadikan nama surat dalam Quigén YAn-Naml dan An-Nahl.
Kedua serangga mempunyai keunikan, keajaiban, é#bikan dibandingkan
dengan jenis serangga yang lainnya. Selain itu jke@ua serangga tersebut
termasuk dalam satu odrdo yaitu Hymenoptera.

1. Semut

Semut adalah salah satu jenis serangga yang tekniasiwdalam ordo
Hymenoptera. Menurut Suheriyanto (2008), semut pakan jenis hewan yang
hidup bermasyarakat dan berkelompok. Hewan ini nildrkeunikan antara lain
ketajaman indera, sikapnya yang sangat berhatietzati mempunyai etos kerja
yang sangat tinggi. Semut merupakan hewan yangukuddn patuh pada apa
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Sambil bareselangkah demi selangkah

untuk mencari dan membawa makanan ke sarang.



Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a katanya: dari sRallah SAW:
Sesungguhnya pernah ada seekor semut menggigit sataang Nabi lalu Nabi
tersebut menyuruh supaya membakar sarang semwdbtdrstetapi Allah SWT
menurunkan Wahyu kepadanya: Apakah hanya gara-gsegkor semut
menggigitmu lantas kamu akan binasakan satu umaf yselalu membaca

tasbih?(HR. Bukhari dan Muslim).
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Artinya: Hingga apabila mereka sampai di lembah semut baféht seekor
semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sararamgmu, agar
kamu tidak diinjak oleh Sulaipman dan tentaranyedagkan mereka
tidak menyadari'(Q.S An-Naml/27: 18).

Shihab (2003), ayat diatas menerangkan pengetaderant tentang orang
yang akan datang adalah golongan di bawah pimpyaag bernama Sulaiman
yang tidak memiliki maksud buruk bila menginjak damenggilas mereka.
Keunikan inilah yang membuat Sayyid Qutub berpeatiahwa kisah yang di
uraikan Al Qur'an ini adalah kisah yang luar bigseng tidak dapat terjangkau
oleh nalar manusia.

2. Lebah
Penggunaan kata lebah (An-Nahl) sebagai nama dalan Qur'an karena

lebah merupakan salah satu jenis serangga yang umgaipbanyak keajaiban,



hikmah, manfaat, dan rahasia dalam penciptaanny@ukan dengan jelas
menceritakan rumah lebah, makanan dan produk ya#masitkan oleh lebah,

sebagaimana Firman Allah SWT di bawah ini.
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Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah spsamang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempatgatmyang dibuat
manusia”,. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macabmijah-buahan
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkagitu). dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacaacam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyendnuhkagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu besaar terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang migkaik (Q.S An-
Nahl/16: 68-69).

Pada ayat di atas katal-khithah (pesan) menggunakadhamir al-
mukhathob (kata ganti orang kedua). Orang kedua yang dimakadalah
Rosulullah yangmewakili kepribadian manusia. Ada petunjuk besahwaza
terdapat hubungaantara manusai yang dituju dengan pesan Allah SMéFhal
yang Allah SWT kepada lebah berupa tabiat dan pekeryang dilakukannya

melalui ilhamdari Allah SWT (al-Henif, 1999).
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3. Rayap

Menurut Suheriyanto (2008), rayap hidup dengan negruik masyarakat
yang disebut koloni. Koloni rayap membuat saranglalam tanah yang luas,
sehingga mampu menampung 600.000 rayap. Semua raggpn kayu dan
bahan yang mengandung selulosa. Rayap juga mamjuk umencerna dan
menyerap selulosa dari kayu, karena adanya sinsbitesigan berbagarotozoa
(flagellata) pada usus bagian belakang. Perilaku makan rayapbig¢ mampu
mengugurkan pendapat bahwa jin mengetahui hal gagerti tertulis dalam surat

Saba’: 14.
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Artinya: Maka tatkala kami Telah menetapkan kematian Sulajntiglak ada
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya ituakeetyap yang
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia Telah tersunghhulah jin itu
bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang dieaifnilah mereka
tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakai$ Saba’/34: 14)

Shihab (2003), ayat-ayat di atas mengambarkampadtasar anugerah Allah
SWT kepada nabi Sulaiman, serta betapa luas kekwadan dilimpahkan
kepadanya. Ini boleh jadi mengantar seseorang ngandahawa hidupnya akan
kekal, karena itu ayat di atas melukiskan kemagianan betapa mudah Allah
SWT mencabut nyawanya. Sekaligus menunjukkan befapahnya jin dan

betapa banyak dugaan orang menyangkut makhlulairg yidak benar.
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4. Nyamuk

Menurut Suheriyanto (2008), nyamuk adalah seranggng mempunyai
ukuran tubuhnya lebih kecil dari pada lalat. AlIBWT menggunakan nyamuk
sebagai perumpamaan untuk menguji keimanan sesg@eperti yang tersurat di

dalam surat al-Bagarah ayat 26 berikut:
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Artinya: Sesungguhnya Allah SWT tiada segan membuat perusapaberupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun gramang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan inarbeari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatak@épakah maksud
Allah SWT menjadikan Ini untuk perumpamaan?.” danga
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan ABMT, dan
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yangerdidya
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kkcoing-orang
yang fasikQ.S Al-Bagarah/2: 26

Shihab (2003), menjelaskan bahwa malu (segan)naglkaddimahnya,
yaitu perasaan yang meliputi jiwa akibat kekhawatidinilai negatif oleh pihak
lain, dan ada pula akibatnya yaitu meninggalkanmbatalkan atau menjauhi
perbuatan yang melahirkan perasaan itu. Akibagalitutang dimaksud dengan
“malu” bagi Allah SWT, Allah SWT tidak meninggalkanemberi perumpamaan

waktu perumpamaan itu berupa’udhah.
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5. Lalat

Lalat adalah hewan yang mudah kita temukan diaekita. Dari jenis yang
ada, lalat rumah adalah jenis yang paling banyakmiai. Lalat tersebut dapat
menyebarkan berbagai jenis penyakit seperti chol¥eae, Desentri, Thypus, dan
TBC, karena lalat merupakan media berbagai penyasitrier patogen mulai
bakteri pathogen bahkan virus penyebab berbaggagér{(Suheriyanto, 2008).

Di dalam Al-Quran surat al-Hajj ayat 73 Allah SWmemberikan
perumpamaan kepada manusia bahwa segala yang disesalain Allah SWT

tidak dapat menciptakan seekor lalat, walaupun aesembahan mereka bersatu.
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Artinya: Hai manusia, Telah dibuat perumpamaan, Maka dereyadgh
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang karu
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakarelsar lalatpun,
walaupun mereka bersatu menciptakannya. dan jikat l&u

merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat

merebutnya kembali dari lalat itu amat lemahlah gan
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disemba8 &D
Hajj/22:73).

Sebagian ahli tafsir menafsirkan ayat di ataswaaberhala-berhala tersebut

tidak sanggup merebut kembali barang yang dianalalt Idari padanya adalah
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benda yang amat lemah, tidak dapat berbuat sessatangkan lalat yang
menyambar barang itu sangat lemah pula, dijentikkgesaja ia akan mati dan
hancur. Patung dan lalat itu sama-sama lemahnyha(gH003).

2.1.2 Morfologi Serangga

Tubuh serangga terbagi atas 3 ruas utama tubub gajtut, torak, dan
abdomen. Morfologi Serangga pada bagian kepaldapet mulut, antena, mata
majemuk (faset) dan mata tunggal (ocelli). Padaamagprak, ditemukan tungkai
3 pasang dan spirakel. Sedangkan di bagian abdaapat dilihat membran
timpani, spirakel, dan alat kelamin (Arnest dkl@81).

Pada bagian depan (frontal) apabila dilihat dammag (lateral) dapat
ditentukan letakrons clypeusvertex gena mulut (nandibula,sepasangaksila,
labium dan labrurjy occiput mata majemuk, mata tunggakelli), postgenadan
antenna. Sedangkan toraks terdiri gatorak mesotorakdanmetatorak Sayap
serangga tumbuh dari dinding tubuh yang terletakso-lateralantaranota dan
pleura Pada umumnya serangga mempunyai dua pasangysay@perletak pada
ruas mesotoraksdan metatorak Pada sayap terdapat pola tertentu dan sangat
berguna untuk identifikasi (Borror dkk., 1992).

2.1.3 Klasifikasi Serangga

Nama serangga secara formal mengikui ketentuan-ketentatan nama
(nomenklatuy yang telah dikembangkan untuk semua jenis hewambuhan
mempunyai sistem yang sedikit berbeda). Nama ilfoaimal dibutuhkan untuk
berkomunikasi secara baik diantara lImuwan yangggenakan berbagai bahasa

yang ada di seluruh dunia. Nama daerah (umum) tiissk memenuhi kebutuhan
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tersebut. Serangga yang sama mungkin mempunyai daerah yang berbeda
bahkan di antara orang-orang yang berbicara debghasa yang sama. Sebagai
contoh, orang Inggris menyebut kumbang Coccinellldngan Ladybirds
sedangkan serangga yang sama di Amerika dikenalgaebadybugs.Banyak
jenis serangga tidak mempunyai nama daerah, ataunama umum diberikan
kepada berbagai spesies, seolah-olah hanya sasiespgang memiliki nama
tersebut. Berbagai kesulitan tersebut dapat diatesi sistem Linnaneus, yaitu
tiap spesies dijelaskan dengan dua katagmial) (Busnia, 2006).

Serangga termasuk dalam filum arthropoda. Arthragoerasal dari bahasa
yunani arthro yang artinya ruas dapoda berarti kaki, jadi arthropoda adalah
hewan yang mempunyai ciri utama kaki beruas-ruasr@ dkk., 1996).

Menurut Meyer (2003), membagi filum arthropoda fadntiga Subfilum,
yaitu:

a. Subfilum Trilobita

Trilobita merupakan arthropoda yang hidup di lgatyg ada sekitar 245 juta
tahun yang lalu. Anggota Subfilum trilobita sangatlikit yang diketahui, karena
pada umumnya ditemukan dalam bentuk fosil.

b. Subfilum Chelicerata

Kelompok Subfilum Chelicerata merupakan hewan pgordayang
mempunyai selicerae dengan kelenjar racun. Yamgasuk dalam kelompok ini
adalah laba-laba, tungau, kalajengking dan kepiting

c. Subfilum Mandibulata

Kelompok ini mempunyai mandible dan maksila di bagmulutnya. Yang
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termasuk kelompok mandibulata adalah Crustacea,iaflyda, dan Insecta
(serangga). Salah satu kelompok mandibulata, y&é&las crustacea telah
beradaptasi dengan kehidupan laut dan populasengeiar di seluruh lautan.
Anggota kelas Myriapoda adalah Millipedes dan Qeutes yang beradaptasi

dengan kehidupan manusia.

Sub Filum
Arthropoda

[ Trilobita (Fosil) [ Mandlbulata Chelicerata ]
[ Kelas Insekta ] [ Arachnida ]
[ Sub Kelas
Apterygota Pterygota
a.Protura |
b.Diplura
c.ThI;)/sanura / Exopterygota \ / Endopterygota\
d.Collembola a. Ephemeroptera a. Coleoptera
\ J b. Odonata b. Mecoptera
c. Orthoptera c. Trichoptera
d. Isoptera d. Diptera
e. Dermaptera e. Siphoneptera
f. Embioptera f.  Hymenoptera
g. Anoplura k
h. Thysanoptera
i. Hemiptera
j.  Homotera
Kk. Neuroptera /

Gambar 2.1: Bagan Klasifikasi Serangga
(Siwi, 2006)
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2.1.4 Manfaat dan Peranan Serangga

Serangga menyusun sekitar 64% (950.000 spesies) tolat spesies
tumbuhan dan hewan yang diperkirakan ada di bum{Gnombridge, 1992).
Dengan jumlah 10 spesies dan individu yang begigab maka serangga
memegang peranan yang sangat penting dalam suasistekn. Diantara peran
tersebut adalah : herbivora, predasi, parasitistakomposisi, penyerbukan, dan
sebagainya (Speight dkk., 1999).

Serangga juga telah digunakan sebagai spesiesatodikPenggunaan
bioindikator akhir ini semakin penting dengan twjuautama untuk
menggambarkan adanya keterkaitan dengan kondisorfakotik dan abiotik
lingkungan. Pentingya penentuan dan pemanfaateangga sebagai indikator
serta pengujian hipotesis dalam menominasikan sspéisies atau kelompok
serangga tertentu sebagai suatu bioindikator méndieGeoch (1998),
bioindikator ekologis adalah taksa atau kelompokansime yang sensitif
terhadap gejala perubahan dan tekanan lingkungdatadktifitas manusia atau
akibat kerusakan sistem biotik.

2.1.5 Penyebaran Serangga

Al-Qur'an banyak memberikan isyarat tentang fencanpanciptaan dan
penyebaran hewan. Hal ini merupakan bukti nyatagaepentingnya mempelajari
dan mendalami fenomena penciptaan dan penyebaramnheAllah SWT
berfirman dalam Quran surat al-Nahl ayat 68 yangnjelaskan tentang

persebaran serangga khususnya lebah sebagai berikut
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Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah spsanang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempatgamyang dibuat
manusia(Q.S al-Nah/16: 68).

Shihab (2003), menjelaskan ayat di atas bahwa hAISWT
memerintahkan lebah untuk membuat sarang-saramgmémupakan perintah
untuk melakukan pekerjaan yang sangat mengagumkdamd proses dan
hasilnya. Sarang lebah terdiri dari lubang-lubaaggysama dan bersegi enam.

Menurut Busnia (2006), bahwsalah satu fakta yang ditemukan di alam
yaitu hewan dan tumbuhan yang berbeda hidup diatlaglang berbeda.

Kenyataan tersebut tidak dapat dipandang hanyat sekiologi dan iklim.

Biogeografi merupakan ilmu yang mempelajari tentdag menjelaskan tentang

sejarah masa lalu dan peran ekologi pada masaSaerangga, memiliki pola yang

sama dengan tumbuhan dan vertebrata, penyebarhanya terbatas pada daerah
geografi tertentugndimismg

Manusia sangat berperan terhadap banyaknya spasiesnik yang telah
tersingkir dan meluasnya penyebaran spesies-spésitantu, misalnya ada

spesies yang penyebarannya bersifat kosmopolitatn, yaampir tersebar di

seluruh dunia. Ada lima hal yang dapat menjelaskatang persebaran serangga

diantaranya:
1. Banyak serangga yang besitatman-loving(antropolifik) seperti lipas,

silverfish,dan lalat rumah yang menemani manusia hampir damasmna.
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2. Manusia dalam aktifitasnya dapat menciptakan halyigmg terganggu
sehingga ada bebera jenis serangga sinatrdpikngn-associatgdyang
dapat mengambil keuntungan dari kondisi-kondisigyemganggu tersebut
sehingga hidup lebih baik dibandingkan dengan jgfaiyang asli.
3. Serangga atau arthropoda yang bersifat parasereldtektoparasit dan
parasit internalédndoparasit pada manusia dan hewan ternak, dan sering
bersifat kosmopolit.
4. Manusia sangat bergantung pada beberapa jenis aandmdidaya,
sebagian besar dibudidayakan dengan sangat luaangge pemakan
tumbuhan fitofagug biasanya dapat mengikuti penyebaran tanaman
inangnya dan selanjutnya merusak dimana saja tanateesebut
dibudidaya.
5. Manusia dengan sengaja telah meningkatkan penyebaesangga
(antropogenik melalui introduksi spesies ke suatu daerah.
2.1.6 Ekologi Serangga

Pada ekosistem pertanian dapat dijumpai komundeengga yang terdiri
dari banyak jenis serangga dan masing-masing jemesnperlihatkan sifat
populasi tersendiri. Tidak semua jenis seranggandagroekosistem merupakan
serangga yang berbahaya atau merupakan seranggp bemahaya atau
merupakan serangga. Sebagian besar jenis seraaggadyjumpai merupakan
serangga yang dapat berupa musuh alami serangg@da(pr, parasitoid) atau

serangga berharga lainnya. Serangga yang ditemydesdta suatu daerah
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pertanaman tidak semuanya menetap dan mendatakgkaguan bagi tanaman
(Untung, 2006).

Keberadaan suatu organisme akan bergantung padaisirge lain dan
sumber daya alam yang ada disekitarnya. Hubung#ar anatu individu dan
lingkungannya sangat rumit dan sifatnya timbalkbé#arnidi dkk., 2003). Begitu
juga hubungan timbal balik serangga dan tumbuhda gasarnya meliputi aspek
makanan, perlindungan dan pengangkutan (Suthw®@amd)1

Menurut Suheriyanto (2008), keberadaan seranggaatddmunakan
sebagai indikator keseimbangan ekosistem. Artingabda dalam ekosistem
tersebut keanekaragaman serangga tinggi maka, dhkatakan lingkungan
ekosistem tersebut seimbang atau stabil. Keanekayagy serangga yang tinggi
akan menyebabkan proses jaring-jaring makananlaergecara normal. Begitu
juga sebaliknya apabila di dalam ekosistem keaagkanan serangga rendah
maka, lingkungan ekosistem tersebut tidak seimbdaug labil. Sebagaimana

firman Allah SWT di bawabh ini:
A/E e ~ 7 -~ /E// -~ ﬂ‘d
(:?/-El.é /yj_a_;u,eu_ajltdbddj L LeL.b//uW C.Mdlp Lg/;dl

,,,,,

28 - P P~
S . ) - = -
\é)g}buﬁ’ S J‘“ﬂa—"—] |
P

Artinya: Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lagiamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemweakuatu yang
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakeamu lihat
sesuatu yang tidak seimban@?.S Al Mulk/ 67: 03).

Shihab (2003), menjelaskan bahwa Dialah yang m&i@p tujuh lapis

langit, sebahagian lapisan langit itu berada ds dégisan yang lain di alam
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semesta. Tiap-tiap lapisan itu seakan-akan terakokoh di tengah-tengah jagat
raya, tanpa ada tiang-tiang yang menyangga daratacia tali-temali yang
mengikatnya. Maka, dengan begitu alam ini selalard&eadaan yang seimbang.
2.1.7 Pengambilan Sampel

Komunitas serangga di suatu wilayah dapat diketdengan mengambil
sampel, pengambilan sampel merupakan tahap awaihdalengumpulkan data.
Strategi dan teknik yang digunakan akan mempengail# sampel yang akan
digunakan akan digunakan sebagai bahan dalam ian@&echrul, 2007). Dalam
studi ekologi dikenal ada 3 metode pokok pengambdampel, yaitu metode
mutlak (absolut), metode nisbi (relatif), dan inggdopulasi (Southwood, 1980
dalam Untung, 2006).

1. Metode Mutlak
Metode mutlak paling baik dibandingkan metode ykmgnya, karena

memiliki ketelitian yang tinggi. Metode pengambilasampel mutlak

menghasilkan angka pendugaan populasi dalam beéwlikpahan per

unit permukaan tanah atau habitat serangga yaagakitati. Data yang

kita peroleh dari metode ini berupa:

a. Populasi Absolut

Merupakan pengukuran jumlah serangga per unit areatoh
meter persegi, hektar.
b. Intensitas Populasi
Menunjukkan jumlah serangga per unit habitat, seper daun,

per akar, per tanaman, per inang.
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c. Populasi Dasar
Pada beberapa habitat, khususnya hutan lebih sesoaik
menggunakan unit pengukuran antara absolute dansitas. Contohnya 1
m? dari permukaan cabang.
2. Metode Relatif
Pada metode, populasi yang terukur tidak diketaimiinya. Hanya
merupakan perbandingan dalam ruang dan waktu, yamgmnya
digunakan pada wilayah luas atau untuk mempelajdifitas serangga.
Metode ini menggunakan beberapa perangkap jebaRdfall( trap),
perangkap umparBgit trap), perangkap lampuL&amp trap, perangkap
lem (Sticky trap atau dengan alat bantu yang lain, misalnya jgrrin
serangga terbangrly nej.
3. Indeks Populasi
Pada metode indeks populasi yang dihitung atau udidkukan
serangganya, tetapi produk yang ditinggalkan odghrgyga atau pengaruh
serangga. Produk yang ditinggalkan oleh serangggaekotoran, kokon
dan sarang.
2.2 Teori Keanekaragaman
Allah SWT menciptakan berbagai jenis hewan yang iikinperbedaan
dan persamaan sehingga dapat dikelompokkan sesmgamnl ciri-ciri yang
dimiliki dan membentuk sistem klasifikasi yang unMengkaji hewan secara
taksonomi akan menemukan keunikan-keunikan peracipt@wan. Sebagaimana

hewan itu dibedakan dengan melihat caranya berjalan
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Artinya: Dan Allah Telah menciptakan semua hewan melata dari Maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di ateerutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagiamg( lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan agagydikehendaki-
Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segalaate$@Q.S al-
Nuur/ 24: 45)

Ayat di atas, mengambarkan tentang sebagian dariheavan berjalan. Ada
yang berjalan dengan perutnya, ada yang berjalagasie kaki. Dan diantara
hewan yang berjalan di atas kakinya tersebut, adg perkaki dua dan ada yang
berkaki enam atau berkaki banyak (Rossidy, 2008).

Keanekaragamamenurut Pielou (1975), adalah jumlah spesies yatsg a
pada suatu waktu dalam komunitas tertentu. Soutdw(k®78), membagi
keragaman menjadi keragaman keragaman dan keragaman. Keragaman
a adalah keragaman spesies dalam suatu korauattu habitat. Keragaman
B adalah suatu ukuran kecepatan perubahan espeiari satu habitat ke
habitat lainnya. Keragamapadalah kekayaan spesies pada suatu habitat dalam
satu wilayah geografi (contoh: pulau).

Smith (1992), menambahkan bahwa keragafhastau keragaman antar
komunitas dapat dihitung dengan menggunakan bebetralnik, yaitu kesamaan
komunitas dan indeks keragaman. Price (199&)jelaskan bahwa Keragaman

organisme di daerah tropis lebih tinggi dpeda di daerah sub tropis hal
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ini disebabkan daerah tropis memiliki kekaygenis dan kemerataan jenis

yang lebih tinggi dari pada daerah subtropis.

2.3 Indeks Komunitas

Keragaman komunitas serangga disuatu tempat dapaalida dengan
melakukan pengamatan menggunakan unit-unit sanksehudian dilakukan
analisa dengan mengidentifikasi dan menghitung.aDtgntang gambaran
keragaman komunitas dapat disajikan dalam bentékgse berikut:

2.3.1 Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteritigkdéitan komunitas
berdasarkan kelimpahan spesies yang dapat digunekak menyatakan struktur
komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyai édemagaman jenis tinggi
jika komunitas itu disusun oleh banyak spesiesgjetengan kelimpahan spesies
yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika kormuitii disusun oleh sangat
sedikit spesies, dan jika hanya sedikit saja spegi@ng dominan, maka
keanekaragaman jenisnya rendah (Sugianto, 1994).

Keanekaragaman jenis yang tinggi menunjukkan basweau komunitas
memiliki kompleksitas tinggi, karena dalam komusittu terjadi interaksi spesies
yang tinggi pula. Jadi dalam suatu komunitas yaegnpunyai keanekaragaman
jenis yang tinggi akan terjadi interaksi spesiengyanelibatkan transfer energi
(jaring makanan), predasi, kompetisi, dan pembaggtung yang secara teoritis

lebih kompleks (Sugianto, 1994).
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Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan meakaonrumus

sebagai berikut:

) ) ni ni
H=-XpilnpiatauH =X [(—)Ln (—
pi In pi atau [(N) (N)]

Keterangan Rumus:

H ' : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

pi : proporsi spesies ke | di dalam sampel total

ni : jJumlah individu dari seluruh jenis

N : jumlah total individu dari seluruh jenis
2.3.2 Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs)

Indeks kesamaan mengindikasikan bahwa samplingang
diperbandingkan jika mempunyai nilai indeks kesamia@sar berarti mempunyai
komposisi dan dan nilai kuantitatif yang sama, déam juga sebaliknya. Indeks
kesamaan akan menjadi maksimum dan homogen, jikasspesies mempunyai
jumlah individu yang sama pada setiap unit samguf(i, 2004). Indeks
kesamaan dua lahan (Cs) dari Sorensen ddpundg dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Southwood, 1978):

2]
Cs=

(a+h)
Keterangan :
J : Jumlah individu terkecil yang sama dari ketajaan
a : Jumlah individu dalam lahan A

b : Jumlah individu dalam lahan B
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2.3.3 Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitadiiy dapat dipakai untuk
menyatakan tingkat dominansi (Tingkat penguasap@3iss-spesies dalam suatu
komunitas. Spesies-spesies yang dominan (yang &sakdalam suatu komunitas
akan memiliki indeks nilai penting yang tinggi, sejga spesies yang paling
dominan tentu saja akan memiliki indeks nilai pegtiyang paling besar
(Soegianto, 1994).

Smith (1992), mendiskripsikan spesies dominan sabapesies yang
memiliki jumlah yang paling banyak, memiliki bionsaspaling besar, menempati
ruang paling luas, memiliki kontribusi paling besarhadap aliran energi atau
siklus mineral atau mengontrol dan mempengaruhigaran komunitas lainnya.

Indeks nilai penting (INP) dapat dihitung dengannggunakan rumus
sebagai berikut:
INP = Fr + Kr
Keterangan :
Fr : Frekuensi relatif

Kr : Kelimpahan relatif

2.4 Pengertian Padang Rumput (Savana)
Savana merupakan padang rumput di daerah tropiksdatmopik dengan
curah hujan 25-75 cm per tahun. Biasanya savanailikietiga musim yang

sangat mencolok perbedaanya, yaitu dingin dan ¢ggepanas dan kering, serta
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hangat dan basah. Hewan yang mendominasai adalaivdra (Nugroho, dkk.,

2004).

~ Z 57 rE-

o T A ey ;f o (D e e - .//”7/ s (P e (P o s (£ - oa (3701
agSwy (5 L 31005 () My Ly (3 Lady Liey (3 B> G L
Artinya: 27. Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 2&8\nggur dan sayur-

sayuran, 29. Zaitun dan kurma,30. Kebun-kebundydebat,31. Dan
buah-buahan serta rumput-rumputé@.S ‘Abasa/80: 27-31).

Shihab (2003), menafsirkan ayat di atas bahwa AB®AT menumbuhkan
beberapa macam tumbuhan, pertama Allah SWT menudmbudi bumi biji-
bijian seperti gandum, padi dan lain-lainnya yargnjadi makanan pokok. Ke-
dua Allah SWT menumbuhkan pula buah anggur, ke-tijieah SWT
menumbuhkan bermacam sayuran yang dapat dimakgeulag. Ke-empat dan
ke-lima Allah SWT menumbuhkan buah zaitun dan kurtke-enam kebun-
kebun yang besar, tinggi dan lebat buahnya. Kditbgrmacam-macam buah dan
ke-delapan Allah SWT menumbuhkan macam-macam runupoputan.

Padang rumput savana ini terdapat di daerah yenbgritang dari daerah
tropik ke subtropik. Ciri-cirinya adalah curah hujkurang lebih 25-30 cm per
tahun dan hujan tidak teratur. Porositas (peresapatinggi dan drainase (aliran
air) cepat. Tumbuhan yang ada terdiri atas tumbuiemba dan rumput yang
keduanya tergantung kepada kelembapan. Faktor yanoggkin merusak
keseimbangan dari hutan ke padang rumput adalabk&em. Banyak sekali
bukti bahwa kebakaran baik secara alamiah maupem rknusia secara teratur

merusak padang rumput di masa lampau (Leksono Setym, dkk., 2007).
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2.5 Kondisi Umum Taman Nasional Bromo Tengger Semar
2.5.1 Surat Keputusan Penetapan TN-BTS

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) dgiteia menjadi
Taman Nasional sejak Oktober tahun 1982 berdas@keat Pernyataan Menteri
Pertanian Nomor 736/Mentan/X/1982. Kawasan initdfkan sebagai Taman
Nasional karena memiliki potensi kekayaan alam yaegar namun juga unik.
Kekayaan alam tersebut berupa fenomena Kalderagéerdengan lautan pasir
yang luas, pemandangan alam dan atraksi geologisiguBromo dan Gunung
Semeru, keragaman tumbuhan dan hewan yang endenskpotensi hidrologis
yang tinggi termasuk keberadaan 6 buah danau ajang indah dan menjadi
daerah tujuan wisata (Hidayat, 2007).

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) giteia sebagai Unit
Pelaksana Teknis Direktorat Jendral Perlindungam d@nservasi Alam
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Norh@49/Kpts-11/1992
tanggal 12 November 1992. Kemudian berdasarkan tkiespo Menteri
Kehutanan Nomor: 185/Kpts-11/1997 tanggal 31 Md®@97 ditetapkan menjadi
Organisasi Taman Nasional, namun selanjutnya manggberubahan menjadi
Balai Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, seseputksan Menteri
Kehutanan Nomor: 6186/Kpts-11/2002 tanggal 10 B892 (Yosefi dan Subarudi,
2007).

2.5.2 Kondisi Sekitar TN-BTS
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru memiliki kawaseluas

50.273,30 ha terletak di kawasan Pegunungan Bromwgger dan Semeru
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dengan ketinggian 1.000-3.676 m dpl. Secara adtratifspemerintah termasuk
dalam wilayah Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Mplalan Lumajang,

Propinsi Jawa Timur.

Gambar 2.2 Taman Nasional Bromo Tenger Semeru
(Anynomou$908)

Kawasan Seksi Konservasi Wilayah Il Senduri TNBT&miliki 5 resort,
yaitu Resort Ranu Pani, Senduro, Pronojiwo, Gucidiin Pasrujambe. Kawasan
ini merupakan kawasan yang masih memiliki luasatarhwyang cukup dan
keanekaragaman jenis tumbuhan dan hewan yang tileggjan luas wilayahnya
sekitar 50.276,3 ha. Secara administratif pemdrariatermasuk Kabupaten
Pasuruan, Probolinggo, Lumajang dan Malang Profiasi | Jawa Timur (Pusat
Inventarisasi dan Statistik Kehutanan Badan Plajiddlehutanan2002). Taman
Nasional ini memiliki keanekaragaman tumbuhan dewan yang cukup tinggi,
salah satunya adalah keanekaragaman jenis serdhgggetasi Savana Taman

Nasional Bromo Tengger Semeru.
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Allah SWT berfirman dalam surat An Nahl ayat 10aggh berikut:

(20 09 =l Ny D5l ey Aed ) e 20T G (B

Artinya: Dan dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaysai litw tidak
goncang bersama kamu, (dan dia menciptakan) suswagai dan
jalan-jalan agar kamu mendapat petunji@ S An Nahl/ 16: 10).

Pada ayat di atas kat#dga atau memancapkan di bug@kni melempar ke
arahnya, memberi kesan bahwa kehadiran gunungasdag jalan-jalan, terjadi
sesudah penciptaan bumi, dan karena itu ayat daktimenggunakan kata
menciptakan gunung-gunun@oleh jadi pencampakan yang dimaksud adalah
terjadinya benturan yang besar, atau gempa yangydBlyang mengakibatkan

lahirnya gunung-gunung dan sungai-sur(§aihab, 2003).

2.5.3 Iklim TN-BTS
Berdasarkan klasifikasi tipe iklim Schmidt dan Resgn, iklim di kawasan

Taman Nasional termasuk iklim tipe A meliputi ddeisemeru, tipe B dengan
nilai Q sebesar 14,36% dan curah hujan rata-radd,86nm/tahun. Kelembaban
udara di sekitar laut pasir cukup tinggi yaitu makd mencapai 90 - 97% dan
minimal 42 - 45% dengan tekanan udara 1007 - 10d@B7/Hg. Suhu udara rata-
rata berkisar antardG - 22C. Suhu terendah terjadi pada saat dini hari dcakin
musim kemarau antar&@ - 5°C bahkan di beberapa tempat sering bersuhu di
bawah 6C (minus). Sedangkan suhu maksimum berkisar ar2éi@ - 22C

(Surat Keputusan Menteri Kehutanan, 1997).



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskrigkifiantitatif. Pengambilan
data menggunakan metode eksplongaitu pengamatan atau pengambilan sampel
langsung dari lokasi pengamatan. Parameter yangiddalam penelitian adalah
Indeks Keanekaragaman (H’) dari Shannon-Wiennetieka Kesamaan Dua

Lahan Sorensen (Cs), dan Indeks Nilai Penting (INP)

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan Februari sampai demgail tahun 2010.
Penelitian dilakukan di Taman Nasional Bromo Temdggemeru (TN-BTS), yaitu
savana Jemplang (savana yang tidak terbakar) damaaPananjakan (savana
setelah kebakaran). Serangga diidentifikasi di kafooium Ekologi dan
Laboratorium Optik, Jurusan Biologi, Fakultas Sailas Teknologi Universitas

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.3 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaifly net, Pitfall trap
(McEwen, 1997), kaca pembesar, toples, berkasa besar, tEmmooteter,

anemometer, talirafia, GPS, kertas label, plastik, kamera digitglinting,

30
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microcomp, alat tulis dan buku-buku identifikasirBw, et.al., (1992), Kalshoven

(1981), Siwi (2006), Asyiah (2007), dan Bugguidet.n

3.4 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meligeias aqua besar, air,

Alkohol 70%, sari manis, dan deterjen.

3.5 Prosedur Penelitian

Pengamatan serangga dilakukan di sekitar vegetéana Jemplang (savana
yang tidak terbakar) savana Pananjakan (savanalsé&ebakaran). Pengambilan
sampel digunakan 2 metode, yaitu pengambilan sameelggunakan metode

mutlak @bsolutg yaitu dengan cara melakukan pengamatan secagaulag di

tempat penelitian dengan menggunakan banglgnnet (jaring serangga) dan

metode nisbi (relatif) dengan menggunakan perangktall trap.
Berdasarkan Untung (1996), secara terperinci aihggenelitian adalah
sebagai berikut:

1. Ditentukan metode mutlak (dengan pengamatan séagaung) dan metode
nisbi. Pada pengamatan langsung dilakukan penaagksprangga dengan
mengunakarfrly net(jaring serangga) di sekitar savana Jemplang deanaa
Pananjakan. Pada metodésbi digunakan perangkap berugitfall trap
sebanyak 12 buah.

2. Disiapkan peralatan yang akan digunakan untuk peatsn.
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3. Pada pengamatan langsung:

a. Dengan metodéne transectditentukan lokasi yang ada untuk pengambilan
sampel

b. Diamati komponen biotik (keadaan tanaman dan sgeangang ada
ditanaman tersebut), lingkungan abiotik meliputih{s, kelembaban, dan
kecepatan angin) dan lingkungan tersebut seringwdii manusia atau
tidak.

c. Sampel serangga yang tidak aktif terbang diamhihadukkan kedalam
toples berkasa dan dibawa ke laboratorium Optikushir Biologi UIN
Maliki Malang untuk diidentifikasi.

d. Identifikasi serangga-serangga yang tertangkapatengenggunakan buku
Kunci Determinasi Serangga(Siwi, 2006), dan buku acuan lainya yaitu
Pengenalan Pelajaran Serang@Borror dkk., 1996), daithe Pest of Crops
in Indonesia(Kalshoven, 1981)Mengenal Berbagai Serangg@syiah,
2007), dan Bugguide. net.

e. Dimasukkan dalam tabel pengamatan.

f. Analisis data pengamatan.

4. Pada metodeisbi (menggunakan jebakatitfall trap)

a. Disiapkan alat dan bahan yang akan dipakai

b. Dibuat larutan deterjen.

c. Disiapkan gelas aqua yang telah diisi air dan dmandengan deterjen.

d. Semua jebakan dipasang di lokasi pengamatan yaaig ditutup.

e. Perangkap yang dipasang dalam 1 X 24 jam.
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f. Serangga yang terjebak diambil dan dibawa ke labuan untuk
diindentifikasi.
g. Dimasukkan dalam tabel pengamatan.

h. Analisis data.

3.6 Analisis Data
3.6.1 Indeks Keanekaragaman

Menurut Southwood (1978), indeks keanekaragamamaliskan:
! : ni ni
H' =-X piIn pi atau H' = — )Ln (—
pilnp ¥ [ S ) (N)]

Keterangan rumus:

H ' : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
pi : proporsi spesies ke | di dalam sampel total
ni : jumlah individu dari seluruh jenis

N : jumlah total individu dari seluruh jenis

3.6.2 Indeks kesamaan 2 lahan (Cs) dari Sorense®authwood, 1978)

Ketereangan :
j : Jumlah individu terkecil yang sama dari ketiglan
a : Jumlah individu dalam lahan A

b : Jumlah individu dalam lahan B
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3.6.3 Indeks Nilai Penting (INP)

Untuk menentukan persentase atau besarnya pengand diberikan
suatu jenis serangga terhadap komunitasnya, makat ddiketahui dengan
menghitung indeks nilai pentingnya. Menurut Suga(it994) rumus tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Frekuensi (F)

Keterangan rumus:
Fi : Frekuensi relatif untuk spesies ke i
Ji : Jumlah plot yang terdapat spesies ke i

K : Jumlah total plot yang dibuat

2. Frekuensi relatif (Fr) dengan rumus:

Fi
Fr= &= X100%

> F
Keterangan rumus:
Fr : Frekuensi relatif spesies ke i
Fi : Frekuensi untuk spesies ke i

>F : Jumlah total frekuensi untuk semua spesies



3. Kelimpahan (K) dengan rumus:

ni
A

Keterangan rumus:

K : Kelimpahan spesies untuk spesies ke i

ni : Jumlah total individu spesies ke i

A Luas total daerah yang disampling

. Kelimpahan relatif (Kr) dengan rumus:

Kr: R X 100%

Y K
Keterangan rumus:
Kr : Kelimpahan relatif spesies ke i
Ki : Kelimpahan untuk spesies ke i

K : Jumlah kelimpahan semua spesies

. Indeks Nilai Penting (INP): INP = Fr + Kr
Keterangan rumus:
Fr : Frekuensi relatif

Kr : Kelimpahan relatif.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Identifikasi Serangga

Hasil identifikasi serangga pada Taman Nasionah®rdengger Semeru
adalah sebagai berikut:

Spesimen 1 (ordo Diptera):

Gambar 4.1 Spesimen 1 Famili Muscidae 1 dengaraskahm, a.
Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Boraék.,
1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:

warna tubuh serangga ini hitam atau kecoklatan.r&ikuubuhnya 4-5 mm,

mempunyai rambut di sekitar daerah toraks. Familsdidae 1 ini hampir sama

36
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dengan Muscidae 2, yang membedakan kedua famsielet yaitu dari warna
tubuhnya. Famili Muscidae 1 warna venasi sayaprsfahl jelas daripada
Muscidae 2.

Siwi (1991), menjelaskan famili Muscidae 1 ini aakalah satu kelompok
yang besar populasinya di savana. Serangga inp ékali dengan lalat rumah.
Fungsi serangga ini di dalam ekosistem yaitu sabdgana pada tanaman, dan
ada yang bertindak sebagai vektor penyakit.

Adapun klasifikasi spesimen ini adalah (Borrok.dd992):

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Diptera

Familia Muscidae 1

Spesimen 2 (ordo Diptera):

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 4-6 mm, dengan ciri klkama tubuhnya kekuning-
kuningan. Serangga ini mempunyai rambut panjang yata mulai dari kepala
sampai abdomen.

Menurut Borror, dkk (1992), serangga ini disebugg dengan serangga
tinja. Pada umumnya anggota dari famili Scapthojolzegini berwarna kekuning-
kuningan dan sangat berambut. Fungsi seranggai idaldm ekosistem yaitu
sebagai pemakan tumbuh-tumbuhan atau bertindaigaepenggerek-penggerek

daun.
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Gambar 4.2 Spesimen 2 Famili Scapthophagidae desiggla 1 mm,

a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Bordik.,
1992).

Klasifikasi spesimen 2 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Scapthophagidae
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Spesimen 3 (ordo Diptera):

Gambar 4.3 Spesimen 3 Famili Rhagionidae dengafa skamm,

a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan ditar
(Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
spesimen ini mempunyai warna tubuh hitam dan kepaleberwarna hijau.
Ukuran tubuhnya 7-9 mm.

Famili Rhagionidae atau bisanya disebut dengéai-lEat penembak
dengan kepala membulat. Abdomen relatif panjang rdaruncing. Habitatnya
secara umum yaitu berada di dalam hutan-hutantateeudekat dengan tempat-
tempat yang lembab dan terdapat di daun-daunak.dgavasa dan larva bersifat
pemangsa pada serangga-serangga kecil (Borrot, IH3R).

Klasifikasi spesimen 3 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Diptera

Familia Rhagionidae
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Spesimen 4 (ordo Macoptera):

Gambar 4.4 Spesimen 4 Famili Panorpidae dengara skaimm,

a. Dilihat dari ventral, b. Venasi Sayap depan Ihasi
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Borék.,
1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
serangga ini sering dikenal dengan nama lalatéwadgjing, karena pada famili ini
di bagian abdomen memiliki jendolan yang dibawatds punggung, menyerupai
sengat seekor kalajengking. Ukuran tubuhnya 10-ih kepala memanjang ke
bawah seperti paruh yang pendek.

Serangga ini memiliki sayap panjang dan sempitiusabercabang banyak,
media dan cubitus hanya dengan beberapa cabang. Welntang tidak terlalu

banyak, daerah anal sangat kecil, tidak terpisain, germukaan venasi sayap

tanpa rambut-rambut. Serangga ini memiliki metaosisf sempurna. Lalat
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kalajengking paling umum ditemukan pada tumbuhargyzerdaun lebar. Dalam
ekosistem serangga ini bertindak sebagai predaios,(1991).
Adapun klasifikasi spesimen 4 ini adalah (Borrdd.d1992).
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Macoptera

Familia Panorpidae

Spesimen 5 (ordo Diptera):

b c

Gambar 4.5 Spesimen 5 Famili Dixidae dengan skatari, a. Dilihat
dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil peneltidfenasi
Sayap depan literatur (Borror, dkk., 1992).
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Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
serangga ini memiliki panjang 4-6 mm, warna tub@hkyning-kekuningan mulai
dari bagian toraks sampai abdomen. Sayap-sayapdsgk mempunyai sisik,
serangga ini mirip dengan lebah. Fungsi seranggpaida saat larva memakan
mikroorganisme - mikroorganisme dan zat organikgyamembusuk atau bisa
disebut dengan hewan scavenger (Borror, dkk., 1992)

Klasifikasi spesimen 5 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Diptera

Familia Dixidae

Spesimen 6 (ordo Coleoptera) :

Gambar 4.6 Spesimen 6 Famili Lathridiidae dengaask mm, a. Dilihat
dari ventral, b. Hasil berdasarkan literatur (Bordkk., 1992).
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Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
serangga ini memiliki warna coklat kemerah-meraltmgan panjang tubuhnya
5-9 mm. Bentuk tubuhnya bulat-telur memanjang.

Pronotum lebih sempit dari pada elytra, dan masiaging elitron
mengandung enam atau delapan baris lubang-lubamgsF serangga ini di
dalam ekosistem yaitu berperan sebagai pemakaonrgahik yang membusuk
atau scavenger (Borror, dkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 6 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Coleoptera

Familia Lathridiidae

Spesimen 7 (ordo Coleoptera):

Gambar 4.7 Spesimen 7 Famili Psephenidae dengala dkamm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Spesimen 7 berdasarkanatur
(Bugguide.net).
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Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
Tubuh serangga ini berwarna hitam kecoklatan, dengnjang tubuhnya 4-6
mm. Ciri khas dari serangga ini yaitu dengan bentlduh yang sangat gepeng
dan hampir bulat.

Habitat dari serangga ini biasanya ditemukan gmda-batu di dalam air.
Fungsi serangga ini di dalam ekosistem yaitu berpesebagai pemakan zat
organik yang membusuk atau scavenger (Borror, dig@?).

Klasifikasi spesimen 7 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Coleoptera

Familia Psephenidae

Spesimen 8 (ordo Hemiptera):

Gambar 4.8 Spesimen 8 Famili Mesoveliidae dengaalasik mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Hasil berdasarkan litera
(Borror, dkk., 1992).



45

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
Warna tubuh yang hijau-kehijauan atau hijau kekgikinningan. Beberapa
dewasa bersayap, ukuran tubuh serangga ini 5-7 kadudukan serangga ini di
dalam ekosistem yaitu sebagai scavenger (Borrér, dR92).

Klasifikasi spesimen 8 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Hemiptera

Familia Mesoveliidae

Spesimen 9 (ordo Diptera):

1st My Sc1 S, R, 5

Gambar 4.9 Spesimen 9 Famili Tipuladae dengan skatan, a.
Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Borror
dkk., 1992).
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Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
sebagian besar ukuran tubuh serangga ini 10-25Kakinya sangat panjang dan
ramping, mesonotum dengan celah yang jelas sdpantuk V. Warna tubuh
serangga ini kuning keemasan, ada yang menyebwwiengga dengan nama
lalat bangau.

Habitat dari serangga ini menyukai tempat-temgigylembab dengan
tumbuh-tumbuhan yang banyak. Perannya dalam e&psigiada waktu larva
bertindak sebagai pengurai atau scavenger. Sedampgkia saat imago serangga
ini memakan nektar atau polinator (Siwi, 1991).

Klasifikasi spesimen 9 ini menurut (Siwi, 1994glalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Diptera

Familia Tipuladae

Spesimen 10 (ordo Homoptera):

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
warna tubuh serangga ini yaitu hijau-kehijaun dengarna mata mejemuk
merah. Ukuran tubuh serangga ini 5-7 mm. Tubuhngenanjang, agak gepeng.
Peranan serangga ini dalam ekosistem sebagai babyaitu pemakan daun

rumput-rumputan (Borror, dkk., 1992).
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Gambar 4.10 Spesimen 10 Famili Hecalinae dengafa skam, a.
Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Hasil literatur (Borror, dkk., 1992)
Klasifikasi spesimen 10 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Hemoptera

Familia Hecalinae

Spesimen 11(ordo Diptera):
Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
famili Tachinidae 1 ini relatif sangat mudah dikinkarena umumnya famili ini

mempunyai rambut-rambut yang rata di tubuhiyarna tubuh serangga ini yaitu
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kuning kehitaman. Perbedaan antara Tachinidae fatkeachinidae 2 yaitu
terletak pada ukuran dan warna tubuh. Seranggaifidab 1 mempunyai ukuran
tubuh yang lebih besar daripada famili TachinidaeK@mudian Tachinidae 1
warna tubuhnya lebih transparan daripada familhiradae 2.

Ukuran tubuh Tachinidae 1 yaitu 8-10 mm. Fungsamsgga ini dalam

ekosistem berperan sebagai parasitoid pada ser&iggga (Borror, dkk., 1992).

Gambar 4.11 Spesimen 11 Famili Tachinidae 1 desgala 1 mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Borror
dkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 11 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Tachinidae 1
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Spesimen 12 (ordo Hymenoptera):

b c
Gambar 4.12 Spesimen 12 Famili Orussidae dalana dkaim, a. Dilihat

dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil penelitaWenasi
Sayap depan literatur (Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan icirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 8-11 mm, tubuh berbeseperti tabuhan. Warna
tubuhnya hitam-kehitaman dan kuning pada kakinyerai®ga ini memiliki
ovipositor yang panjang, ukurannya bisa mencapain® Kedudukan serangga
ini di dalam ekosistem yaitu sebagai parasitoidadadva kumbang (Borror, dkk.,
1992).

Klasifikasi spesimen 12 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Hymenoptera

Familia Orussidae
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Spesimen 13 (ordo Coleoptera) :

Gambar 13. Spesimen 13 Famili Brachyderinae dersijaia 1
mm, a. Dilihat dari dorsal, b. Spesimen 13
berdasarkan literatur (Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
serangga ini memiliki sungut atau probosis yang jgray dan dibagian
pangkalnya terdapat syaraf yang digunakan sebadiiaitor keberadaan musuh.
Ukuran tubuh serangga ini yaitu 7-9 mm, dan wanbatnya hitam kecoklatan.

Menurut Borror, dkk., (1992), pada umumnya Famite@yderinae ini
tidak terbang karena elitra tumbuh bersama sepgrgaitura dan sayap-sayap
belakang menyusut. Pada bagian ujung abdomen tdrdambut-rambut yang
halus. Peranan serangga ini dalam ekosistem sebadavora yakni memakan,
bahkan merusak daun-daun.

Klasifikasi spesimen 13 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Coleoptera

Familia Brachyderinae
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Spesimen 14 (ordo Coleoptera):

Gambar 14. Spesimen 14 Famili Hylobiinae dengaraskamm,

a. Dilihat dari dorsal, b. Spesimen 14 berdasarkan
literatur (Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran serangga ini 6-8 mm, warna tubuhnya gelaklat hitam atau hitam.
Permukaan abdomen bagian atas spesimen ini tidaktedapi kasar. Tubuhnya
tidak berambut, dan antena muncul di pertengaharcamy.

Serangga ini memiliki moncong dan kaki yang panjdiglalam ekosistem
serangga ini berperan sebagai herbivora, nantirk@n amerusak beberapa
tanaman yang ada di sekelilingnya (Siwi, 1991).

Adapun klasifikasi spesimen 14 ini adalah (Bordik., 1992).

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Coleoptera

Familia Hylobiinae
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Spesimen 15 (ordo Diptera):

Sc Ry

Gambar 4.15 Spesimen 15 Famili Heleomyzidae dersiafa 1 mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Bordik.,
1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkarcicirsebagai berikut:
famili-famili dari serangga ini memiliki ukuran késampai sedang. Kebanyakan
dari serangga ini berwarna hitam kecoklatan. Menw@arror, dkk., (1992),
seluruh bagian tubuh dari serangga ini dipenuhigdenrambut-rambut halus.
Habitatnya yaitu hidup di daerah yang lembab dahe Peranan serangga ini
pada ekosistem sebagai scavenger yaitu pengurgkdiaorganisme lain.

Klasifikasi spesimen 15 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Heleomyzidae
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Spesimen 16 (ordo Diptera ):

A Cuy +2A

Gambar 4.16 Spesimen 16 Famili Tachnidae 2 dengal & mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi Sayap depan literatur (Bordik.,
1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 7-9 mm, warna tubunyainurkehijauan dan
mengkilap daripada famili Tachinidae 1. Menurut sy (2007), morfologi
serangga Tachinidae 2 ini lebih kecil daripada Tradbe 1, tetapi venasi sayap
depan antara keduannya hampir sama persis. Umusargagga ini dinamakan
lalat metalik. Dalam ekosistem serangga ini bermpeebagai polinator .

Klasifikasi spesimen 16 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Tachnidae 2



54

Spesimen 17 (ordo Diptera):

Gambar 4.17 Spesimen 17 Famili Asilidae dengaraskahm, a. Dilihat
dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil penelit@n
Venasi Sayap depan literatur (Borror, dkk., 1992).
Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
abdomen yang panjang dan meruncing merupakanhas ®ari famili ini, ukuran
tubuhnya 8-12 mm. Warna tubuhnya hitam kecoklatdama lain dari famili ini
yaitu lalat-lalat perampok. Kedudukan seranggadaiam ekosistem sebagai
predator terhadap serangga yang lainnya (Borrde, AdR92)
Klasifikasi spesimen 17 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Asilidae
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Spesimen 18 (ordo Trichoptera):
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Gambar 4.18 Spesimen 18 Famili Limnephilidae dengleala 1 mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Hasil literatur (Borror, dkk., 1992)

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 7-12 mm, warnanya ketaklalatan dengan sayap-
sayap burik atau berpola. Dua pasang sayapnya ufiperieh rambut-rambut
yang halus dan panjang. Serangga ini memiliki sepgasungut yang panjang. Di
dalam ekosistem serangga ini berperan sebagavbeaiBorror, dkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 18 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Trichoptera

Familia Limnephilidae
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Spesimen 19 (ordo Coleoptera):

Gambar 4.19 Spesimen 19 Famili Coccinellidae 1 dergfala 1 mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Hasil literatur (Siwi, 1991).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
serangga ini memiliki warna cemerlang merah beldatagn, cembung bulat telur.
Perbedaan antara Coccinellidae 1 dan Coccinelldgaitu terletak pada warna
merah dan hitam di tubuhnya. Panjang tubuh seraing@a9 mm. Menurut Siwi,
(1991), kepalanya tersembunyi dari atas oleh prongtang meluas. Kedudukan
serangga di dalam ekosistem sebagai herbivora gaétmakan tumbuhan. Pada
umumnya habitat serangga ini ada di tengah badggentajuk tanaman.

Klasifikasi spesimen 19 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Coleoptera

Familia Coccinellidae 1
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Spesimen 20 (ordo Coleoptera):

Gambar 4.20 Spesimen 20 Famili Coccinellidae 2 deng
skala 1 mm, a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi
Sayap depan hasil penelitian, c. Hasil literatur
(Siwi, 1991).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
tubuh serangga ini lebar, oval mendekati bulat. jflang dewasa serangga ini
memiliki warna yang cerah ada yang orange, kuniagp merah. Siwi, (1991),
bila elytra berambut biasanya serangga tersebut makan tumbtdtapi bila
elytranya halus maka sebagai karnivora atau pemakangggrdainnya. Peranan
serangga ini di dalam ekosistem berperan sebagdafor atau karnivora.

Klasifikasi spesimen 20 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Coleoptera

Familia Coccinellidae 2
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Spesimen 21 (ordo Homoptera):

a b
Gambar 4.21 Spesimen 21 Famili Flatidae denganaskamm,
a. Dilihat dari ventral, b. Hasil literatur (Siwti991).
Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini yaitu 3-5 mm, warna talgahputih pucat. Sepasang
sayapnya lebih panjang dari pada ukuran tubuhngaludukan serangga ini di
dalam ekosistem berperan sebagai herbivora yamakean tumbuhan yang ada di
sekitarnya (Borror, dkk., 1992).
Klasifikasi spesimen 21 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Homoptera

Familia Flatidae
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Spesimen 22 (ordo Orthoptera):

Gambar 4.22bSpesimen 22 Famili Acrididace dengataska
mm, a. Dilihat dari dorsal, b. Tibia belakang
hasil penelitian, c. Tibia belakang hasil
literatur (Siwi, 1991).

Ciri-ciri hasil pengamatan sebagai berikut: sgganini memiliki sepasang
antena pendek. Warna tubuhnya beragam mulai higklat. Femur pada kaki
belakangnya membesar, karena digunakan untuk netldderangga ini memiliki
indra pendengar berupa membtgmpaniyang terletak di ruas abdomen pertama.
Di dalam ekosistem serangga ini berperan sebagdivbea yaitu pemakan
tanaman sehingga sering menyebabkan kerugian (83@1,).

Klasifikasi spesimen 22 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Orthoptera

Familia Acrididae
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Spesimen 23 (ordo Hymenoptera):

Gambar 4.23 Spesimen 23 Famili Xiphydriidae derglaata 1
mm, a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi sayap depan
hasil penelitian, c. Venasi sayap depan dan
belakang hasil literatur (Siwi, 1991).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 8-12 mm, warna tubuhwkéatkehitaman. Sepasang
sayap serangga ini lebih panjang dari pada ukuranhiya. Di dalam ekosistem
serangga ini berperan sebagai parasitoid terhadapmiinangnya (Borror, dkk.,
1992).

Klasifikasi spesimen 23 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Hymenoptera

Familia Xiphydriidae
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Spesimen 24 (ordo Diptera):

Cup +2A

b c
Gambar 4.24 Spesimen 24 Famili Musicidae 2 dengan
skala 1 mm, a. Dilihat dari dorsal,
b. Venasi Sayap depan hasil penelitian,
c. Venasi sayap depan hasil literatur
(Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 4-5 mm, warna tubuhmhitacoklatan. Mempunyai
rambut-rambut di sekitar daerah toraks sampai abdomenurut Siwi, (1991)
ciri khas serangga ini yaitu terletak pada sepassm@pnya yang berwarna
kuning. Peranan serangga ini di dalam ekosistemgselhama pada tanaman.

Klasifikasi spesimen 24 ini adalah (Borror, dkk292).

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Muscidae 2
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Spesimen 25 (ordo Neuroptera):
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Gambar 4.25 Spesimen 25 Famili Hemerobiidae desgala 1 mm,

a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi sayap depan hasil literaBarrr,
dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
warna tubuh serangga ini coklat kehitaman. Uktudohnya 8-11 mm. Serangga
ini sering disebut dengan serangga renda. Bebegpa memiliki rangka
humerus yang bercabang dan berbalik pada sayam.dépeanan serangga ini di
dalam ekosistem sebagai predator yaitu pemangsanggE-serangga (Borror,
dkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 25 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Neuroptera

Familia Hemerobiidaes
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Spesimen 26 (ordo Hymoptera):

Gambar 4.26 Spesimen 26 Famili Tenthredinidae denfjamm,

a. Dilihat dari dorsal, b.Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi sayap depan dan belakand hasi
literatur (Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
warna tubuhnya hitam dan warna kaki yang khas ysetwarna kuning. Ukuran
tubuh serangga ini 7-10 mm. Menurut Borror, dkk992), serangga ini sering
disebut serangga gergaji. Pada fase imago seraimggairip sekali dengan
tabuhan. Habitat serangga ini di daun-daun ataugdbtmnga. Kedudukan
serangga ini dalam ekosistem sebagai polinator

Klasifikasi spesimen 26 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Hymenoptera

Familia Tenthredinidae
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Spesimen 27 (ordo Hymonoptera):

Gambar 4.27 Spesimen 27 Famili Aulacidae dengala skanm, a.

Dilihat dari ventral, b. Venasi Sayap depan hasil
penelitian, c. Venasi sayap depan hasil literatur
(Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
serangga ini memiliki warna kuning kehitam-hitama&ikuran tubuhnya 9-12.
Serangga ini memiliki sepasang sungut yang panjdag,terdapat dua rangkai
sayap melintang m-cu pada sayap-sayap depan. §aramgberperan sebagai
parasitoid pada serangga-serangga yang lainnyaoBdkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 27 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Hymenoptera

Familia Aulacidae
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Spesimen 28 (ordo Diptera):

Gambar 4.28 Spesimen 28 Famili Ephydridae dengala dkmm,

a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi Sayap depanlhasi
penelitian, c. Venasi sayap depan hasil literatur
(Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
warna tubuh serangga ini coklat-kecoklatan. Sempsagapnya berwarna hitam
dan putih seperti noda-noda. Ukuran tubuhnya 4-6 Benangga ini mempunyai
sepasang sungut yang pendek. Peranan seranggalann @ékosistem sebagai
polinator pada tanaman (Borror, dkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 28 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Diptera

Familia Ephydridae
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Spesimen 29 (ordo Hemiptera):

a b

Gambar 4.29 Spesimen 29 Famili Alydidae dengariaskamm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Gambar Literatur
(Bugguide.net).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan icirsebagai berikut:
serangga ini memiliki warna yang khas yaitu kunikgmemasan. Ukuran
tubuhnya 8-10 mm. Serangga ini mempunyai sepasangus yang panjang,
tubuhnya panjang. Menurut Borror, dkk., (1992)i kitas dari serangga ini yaitu
memiliki bau yang khas. Di dalam ekosistem seranggaberperan sebagai
herbivora.

Klasifikasi spesimen 29 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Hemiptera

Familia Alydidae
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Spesimen 30 (ordo Hymenoptera):

Gambar 4.3% Spesimen 30 Famili Formicidace dengata sk mm,
a. Dilihat dari dorsal, b. Sungut hasil penelitian
Hasil literatur (Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 6-8 mm, warna tubuhnigrhiSerangga ini memiliki
bentuk kepala yang agak lonjong dan bentuk abdgraeg cukup besar. Menurut
Siwi, (1991), tipe mulut pada yaitu pengigit. Seyga ini tidak memiliki sayap,
karena sudah mengalami proses reduksi. Di dalansigtkon serangga ini
berperan sebagai predator terhadap serangga-sarangygya

Klasifikasi spesimen 30 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Hymenoptera

Familia Formicidae
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Spesimen 31 (ordo Lepidoptera):

Gambar 4.31 Spesimen 31 Famili Saturniidae desgala 1
mm, a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi sayap hasil
penelitian, c. Hasil literatur (Borror, dkk.,
1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkawricisebagai berikut: pada
umumnya serangga ini memiliki ukuran tubuh yangasgd sampai besar.
Sepasang sayap terdapat bintik atau spot, berviammag hitam. Menurut Siwi
(1991), bagian toraks dan abdomennya ini dipenlgih eambut-rambut yang
halus. Di dalam ekosistem serangga ini berperaagselpolinator (membantu
proses penyerbukan pada tanaman).

Klasifikasi spesimen 31 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Lepidoptera

Familia Saturniidae
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Spesimen 32 (ordo Hemiptera):

Gambar 4.32 Spesimen 32 Famili Hebridae dengara ska0
px, a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi sayap hasil
penelitian, c. Hasil literatur (Borror, dkk., 1992)
Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 5-7 mm, biasanya waimahtoya terang dengan warna
kepala hitam. Pada bagian abdomennya ini terdgpat atau titik hitam yang
sangat jelas kelihatan. Umumnya di alam seranggsuka bersembunyi di balik
tanaman-tanaman. Kedudukan serangga ini dalam stéé&wsiberperan sebagai
karnivora (Borror, dkk., 1992).
Klasifikasi spesimen 32 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Hemiptera

Familia Hebridae
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Spesimen 33 (ordo Blattaria):

Gambar 4.33 Spesimen 33 Famili Blattellidae dengjaala 100
px, a. Dilihat dari dorsal, b. Gambar Literatur
(Borror, dkk., 1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idirisebagai berikut:
ukuran tubuhnya 6-9 mm, warna tubuh serangga iantgkehitam-hitaman. Pada
tiap-tiap kaki dari spesimen ini terdapat rambutpat. Menurut Siwi (1991),
serangga ini dinamakan kecuak hutan. Habitat sgeaimg yaitu di seresah atau
sampah-sampah di hutan, sehingga kedudukan seramggdagai pengurai atau
scavenger (Siwi, 1991).

Klasifikasi spesimen 33 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Blattaria

Familia Blattellidae
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Spesimen 34 (ordo Hemiptera):

q&ﬁ \

b c
Gambar 4.34 Spesimen 34 Famili Rhopalidae dengala 9100 px,
a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi sayap hasilgitian,
c. Venasi sayap hasil literatur (Borror, dkk., 1992
Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkancicirisebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini  7-9 mm, warna tubuhnyan hkecoklat-coklatan.
Menurut Borror, dkk., (1992), famili ini sering eisut dengan kepik tumbuh-
tumbuhan yang tidak berbau. Habitat serangga inbalvah daun tanaman,
sehingga kedudukan serangga ini dalam ekosisteton lyaibivora.
Klasifikasi spesimen 34 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:
Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Ordo Hemiptera

Familia Rhopalidae
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Spesimen 35 (ordo Hymenoptera):

Gambar 4.35 Spesimen 35 Famili Ichneumonidae desgala 100
px, a. Dilihat dari dorsal, b. Venasi sayap hasil
penelitian, c. Venasi sayap hasil literatur (Barakk.,
1992).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkarcicirsebagai berikut:
ukuran tubuh serangga ini 8-11 mm, dengan warnahtwa hitam kecoklatan.
Tampilan serangga ini mirip dengan serangga tabuHahitat serangga ini pada
tajuk-tajuk setiap tanaman, sehingga dalam ekesisterangga ini berperan
sebagai parasitod terhadap serangga-seranggaarmangd (Borror, dkk., 1992).

Klasifikasi spesimen 35 ini menurut (Borror, dkk992), adalah:

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta

Ordo Hymenoptera

Familia Ichneumonidae
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4.1.2 Hasil identifikasi serangga berdasarkan susam taksonominya di

Savana Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi, sedaumulatif serangga

yang diperoleh di Savana Jemplang dan savana jaaanerdiri 11 ordo, 35

famili serangga (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Hasil identifkasi serangga di Savana draidasional Bromo Tengger

O
N

N1

)2

D

Semeru

No Ordo Famili Peranan Literatur

1. | Diptera Muscidae 1*** Herbivora Borror, dkk., 9®
Scapthophagidae* Herbivora Borror, dkk., 199
Rhagionidae*** Predator Borror, dkk., 199
Dixidae* Scavenger Borror, dkk., 199
Tipulada¢* * Polinato Siwi, 199!
Tachinidae *** Parasitoir Borror, dkk., 199
Heleomyzidae* Scavenger| Borror, dkk., 194
Tachinidae 2** Polinator Asyiah, 2007
Asilidae*** Predator Borror, dkk., 1992
Muscidae 2** Herbivora Siwi, 1991
Ephydrida*** Polinato Borror, dkk., 199

2. | Macopter: Panorpida** * Scavenge | Borror, dkk., 199

3. | Coleopter Lathridiidae*** Scavenge | Siwi, 199!
Psephenidae* Scavenger Bugguide.net
Brachyderinae*** Herbivora Borror, dkk., 199!
Hylobiinae*** Herbivora Siwi, 1991
Coccinellidae 1*** | Herbivora Kalshoven, 1981
Coccnellidae ** Predatc Siwi, 199!

4. | Hemipter: Mesoveliidae*** Scavenge | Borror, dkk., 1992
Alydidae* Herbivore Bugguide.ne
Hebridae*** Herbivora Borror, dkk., 1992
Rhopalidae*** Predator Borror, dkk., 1991

5. | Homoptera Hecalinae*** Herbivora Borror, dkk9ar
Flatidae* Herbivora Borror, dkk., 1992

6. | Hymenopter | Orussidae* Parasitoir Borror, dkk., 1992
Xiphydriidae*** Parasitoir Borror, dkk., 1992
Ichneumonidae* Parasitoid Borror, dkk., 194
Aulacidae* Parasitoid Borror, dkk., 199

)2




74

Tabel 4.1 Lanjutan

6. | Hymenopter | Formicidae*** Predatc Siwi, 199!
Tenthredinidae Polinato Borror, dkk., 199z
7. | Orthoptera Acrididae*** Herbivora Siwi, 1991
8. | Neuroptera Hemerobiidae***| Predator Borror, dki©92
9. | Lepidoptera Saturniidae*** Polinator Siwi, 1991
10. | Trichoptera Limnephilidae***| Hebivora Borrorkkl, 1992
11. | Blattarie Blattellidae*** Scavenge Borror, dkk., 1992
Keterangan :
* . ditemukan hanya di savana Jemplang (Savang tydak terbakar).
*x . ditemukan hanya di savana Pananjakan (Savang yerbakar).
*kk . diketemukan pada savana Jemplang dan Pananjak

4.2 Pembahasan

Rossidy (2008), menjelaskan Al-Qur'an banyak meikber isyarat
tentang fenomena hewan di muka bumi. Hal ini metapabukti konkret betapa
pentingnya mempelajari dan mendalami fenomena p&@n hewan.

Sebagaimana tertera dalam Qur'an Surat Al-Jaatsiyah4:
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Artinya: Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-birgatgang melata
yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tan@&akuasaan

Allah) untuk kaum yang meyakii@.S Al-Jaatsiyah/45: 4).
Ayat di atas, merupakan sebuah stimulus kepadaukituk mempelajari
tentang fenomena hewan khususnya serangga yargp&em di muka bumi.
Karena fenomena tersebut jika direnungkan dapatyimgkep tanda-tanda

kekuasaan Allah SWT serta dapat memperkokoh keimbagi orang-orang yang

meyakini. Fenomena keanekaragaman serangga yanglialaman Nasional
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Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) sangat perlu dilajna untuk membedakan
antara serangga satu dengan serangga yang lainnya.

Keanekaragaman serangga yang diciptakan oleh AMAT memiliki
peran dan fungsi masing-masing. Tidak ada satthimlakyang diciptakan yang
tidak memiliki peranan, sebagaimana Allah SWT levdin dalam Surat Ali

Imran ayat 191 sebagai berikut:

-
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PN BRIl Bl (§ Oy, emany i (U85 155085 Las W 0y 55 ol

A NG O T O Gl A B Y
W Olae Lad Slesin My lea cals L L)

&

q

Artinya: Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil beraiau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan teptpanciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kamadalah Engkau
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci EngkaakaMpeliharalah
kami dari siksa nerakéQ.S Ali Imran/ 3: 191).

Di dalam proses penciptaan langit dan bumi selbgaabanyak tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT kepada umatnya. Salahcsatohnya Allah SWT

menciptakan berbagai jenis serangga yang ada diankmi ini dengan

peranannya masing-masing dan tidak yang sia-siss{gg 2008).

4.2.1 Jenis Serangga yang ditemukan di Savana Jplang dan Savana
Pananjakan TN-BTS
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengambilan sampelr&dangsung di

Savana Jemplang diperoleh 11 ordo dan 30 famédbeT 4.2 menunjukkan
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individu yang diperoleh pada vegetasi savana Jemgp&dalah 797 individu.
Individu dari famili Hecalinae merupakan seranggang paling banyak
ditemukan pada pengamatan langsung (Tabel 7, Lamg). Pada perangkdly
net diperoleh 11 ordo, 18 famili dan 664 individu. widu dari Hecalinae
merupakan individu yang paling banyak pada pergmdkanetini (Tabel 9,
Lampiran 2). Sedangkan pada perangkRdéfall trap, diperoleh hasil 4 ordo, 6
famili dan 1004 individu. Individu Formicidae meakan individu yang paling
banyak ditemukan pada perangkap ini (Tabel 11, liam2).

Pengamatan langsung pada savana Pananjakan dipsevangga sebanyak
11 ordo, 26 famili (Tabel 4.1). Formicidae merupakadividu yang paling
banyak ditemukan pada pengamatan langsung (Tabéla®@piran 2). Pada
perangkatfly net, diperoleh 9 ordo, 12 famili dan 375 individu (Takk0,
Lampiran 2). Pada perangkapitfall trap, diperoleh hasil 4 ordo, 4 famili dan
997 individu. Individu Formicidae merupakan individyang paling banyak

ditemukan pada perangkap ini (Tabel 12, Lampiran 2)

Tabel 4.2 Jenis Serangga (S) dan Jumlah Seranggaadd Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)

Peubah Perangkap  Savana Jemplan§avana Pananjakan
Jenis Serangga (S) Langsung 30 26
Fly net 18 12
Pitfall trap 6 4
Jumlah 64 42
Jumlah Serangga ( | Langsun 797 297
Fly ne 664 37t
Pitfall trap 1004 997
Jumlah 2465 1869
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4.2.2 Proporsi Serangga menurut Taksonomi

Hasil penelitian dengan menggunakan metode muldak relatif diketahui
bahwa pada savana Jemplang ditemukan 11 ordo,nd0, fdan 2465 individu,
sedangkan pada savana Pananjakan diperoleh 11 28ddamili, dan 1869

individu.

35
30
25
20

B Jemplang
L 15

@ Pananjakan

A 10 |

H 5 711

Kelas Ordo Famili

Gambar 4.36 : Diagram batang proporsi seranggal hasi
penelitian berdasarkan taksonominya pada
savana Jemplang dan savana Pananjakan
TN-BTS

Gambar 4.36 dapat diketahui bahwa secara umum gaggralperdasarkan
proporsi taksonominya di savana Jemplang (savang tidak kebakar) lebih
tinggi dibandingkan di savana Pananjakan (savanay yarbakar). Hal ini
menunjukkan bahwa pada savana yang terbakar gtainya pasca kebakaran
secara langsung mengakibatkan matinya beberapaggerayang ada di sana.
Setyo (2007) mengemukakan bahwa, gangguan kebakaranyebabkan
ketidaksetimbangan komunitas serangga. Jika ganggesing terjadi maka
sebagian populasi serangga banyak yang punah,gapdda laju peningkatan

jumlahnya sedikit.
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Hasil identifikasi menujukan bahwa serangga yang ditemukan [savana
Jemplang dan savana Pananjaterdiri dari 11 ordo. Gambar.37 menunjukka
bahwa jenis serangga yang banditemukan pada savana Jemplang dan se
Pananjakan adalah dari ordo Dipt Menurut Borror dkk1992), bahwa anggo

dari Diptera berperan sebagai hapolinatoratau juga sebagai scaven
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Di-ptera Macop Coleo Hemi Homo Hymen Orthop Lepid Tiicho Blattaria

Gambar 4.37 :Diagram batang jumlah familiserangg:
berdasarkan proporsitaksonominya pad
savana Jemplang dan savana Pananjake-

BTS
Tingkat populasi dartkekayaan jenis Diptera pada savana Jemplanc
savana Pananjakan umumnymempunyai peranpenting dalam prose

penyerbukan bungbunga yang ada pada tanaman se Selain itu, dalan

ekosistem kelompok Diptera ini berperan sebagaighlbagi tanamai
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4.2.3Proporsi Serangga menurut Peran Ekologiny

Berdasarkan peran ekologinya pada savana Jempipemléh serangg
herbivora 11jenis famili, predator5 jenis famili, scavenger Tenis famili,
polinator 3jenis famili, danparasitoid 3 jenis familiSedangkan pada save
Pananjakan diperoleh serangga herbivora 10 jenidifgredator 6 jenis famili
scavenger 4enis famili, polinator 3 jenis famili, dan parasd 3 jenisfamili

(Gambar 4.38).

W Jemplang

@ Pananjakan

Gambar 4.38 :Diagram batang proporsi serangga
penelitian berdasarkan peranan
ekologinya pada savana Jemplang dan
savana Pananjakan TN-BTS
Hasil gambar 4.38 menunjukkan bahpadasavana Jemplang memili
komposisi serangga yang lebih banydari padasavana Pananjakan, teruta

komponen herbivora dan parasitoid. Hal ini menukguk stabilitas agro

ekosistem pada savana Jemplang lebih dari padasavana Pananjaki
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Suheriyanto (2008) menjelaskan bahwa, dalam keadaemal populasi
serangga berada pada arah keseimbangan, hal iaiditekarena adanya
mekanisme umpan balik di ekosistem.

Tabel 4.3 Komposisi Serangga berdasarkan peranalogihya pada savana

Jemplang dan savana Pananjakan Taman Nasional Bfemgger
Semeru (TN-BTS)

Keterangan Savana Jemplang Savana Pananjakan
Jumlah Kelimpahan Jumlah Kelimpahan

Relatif (%) Relatif (%)

Herbivora 265 40 138 36,81
Predato 72 17,1¢ 114 19,21
Scavenge 63 12,2 81 16,81

Polinator 47 17,07 59 18,94

Parasitoid 90 13,55 31 8,27
Total 100 100

Tabel 4.3 dapat diketahui KR (%) serangga herbiy@da savana Jemplang
lebih tinggi (40 %) dari pada savana PananjakarB{36 Tingginya Kelimpahan
Relatif serangga herbivora dimungkinkan akibat rsgga ini tahan terhadap
lingkungan sekitarnya. Persediaan makanan yangpcyiga mengakibatkan
populasi serangga herbivora stabil.

Prosentasi KR (%) serangga predator pada lahamaa®¥ananjakan lebih
tinggi (19,21%) dari pada KR savana Jemplang (2%)18ingginya Kelimpahan
Relatif serangga predator pada savana Pananjakdisethabkan karena sebagian
besar predator yang ditememukan di savana Pananj@R&opalidae dan
Formicidae) bersifapolyphagus(Borror dkk, 1992), sehingga predator dapat
melangsungkan hidupnya tanpa harus tergantunggaddanangsa.

Untung (1996) menyatakan, predator dapat memaeddia dlari satu inang

dalam menyelesaikan satu siklus hidupnya dan padmmnya bersifat
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polyphagussehingga dapat melangsungkan siklus hidupnya t@mngantung satu
inang saja.

Prosentase KR (%) serangga scavenger pada savaaajdkan lebih tinggi
(16,81%) dari pada savana Jemplang (12,2%). Tiyggserangga scavenger
dimungkingkan dipengaruhi oleh tingginya jumlaha@senik, karena jasad renik
ini bersimbiosis dengan serangga scavenger yaigysai dari serangga yang
mati. Selain itu, suhu lingkungan dan kelembabangyada pada savana
Pananjakan lebih rendah dari pada savana Jempiabel(13, Lampiran 3).

Prosentase KR (%) serangga polinator pada savaranjaéian lebih tinggi
(18,94%) dari pada savana Jemplang (17,07%). Tinygggserangga polinator ini
diperkirakan karena pada saat itu kondisi savansarifakan telah mencapai
suksesi klimaks atau puncak. Suksesi klimaks diditandai dengan banyaknya
tanaman yang berbunga dan berbuah, sehingga kebewthman yang berbunga
ini menarik serangga polinator untuk mendekat.

Untung (1996), menjelaskan bahwa matinya seranggiaapor akan
mengurangi proses penyerbukan sehingga akan namgusroduksi tanaman.
Rendahnya serangga polinator pada savana Jempfaedikisi akibat kurangnya
nectar dan madu. Beradasarkan hasil pengamatanabaiosentase bunga pada
savana Pananjakan lebih tinggi dari pada savanpldem

Prosentase KR (%) serangga parasitoid pada sakanplang lebih tinggi
(13,55%) dari pada savana Pananjakan (8,27%). Menbasil penelitian
kelompok parasitoid yang tertinggi yaitu pada drtyanenoptera. Untung (1996),

menjelaskan bahwa, parasitoid juga memiliki perangysangat penting dalam



82

agrosistem yaitu sebagai serangga musuh alamisiRaglasangat baik digunakan
dalam mengendalikan serangga herbivora bila dibbghkdn dengan agensia

pengendali lainnya.

4.2.4 Keanekaragaman Serangga pada savana Jemplangan savana

Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TBTS)

Indeks keanekaragaman (H’), serangga dapat dihitushgngan
menggunakan ialah indeks Shannon-Wienner (H’). iNi##) bertujuan untuk
mengetahui prosentase keanekaragaman suatu orgad&éam suatu ekosistem.
Parameter yang menentukan nilai indeks keanekamygi’) pada ekosistem
ditentukan oleh jumlah spesies dan kelimpahaniirgdaiis pada suatu komunitas
(Price, 1975).

Pada tabel 4.4 menunjukkan Indeks Keanekaragaidgnpéda savana
Pananjakan dengan metode mutlak (pengamatan lagigslitemukan lebih
rendah (3,08) dari pada savana Jemplang (3,24).angkdn Indeks
Keanekaragaman serangga dengan menggunakan méetoid@ly netdanPitfall
trap) pada savana Pananjakan (2,39 & 0,86) lebih ftertimi pada savana
Jemplang (2,80 & 1,07). Rendahnya nilai H padaasav Pananjakan ini
diperkirakan tingginya kelimpahan serangga predatmutama dari famili
Formicidae dan Coccinellidae 2 yang mendominasisiskem pada savana
Pananjakan. Savana Jemplang lebih luas dibandingtangan savana
Pananjakan, sehingga dimungkinkan melimpahnya naakah sekitar savana

Jemplang.
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Melimpahnya predator dari famili Formicidae menumaftuah dkk,
(2002), adalah hubungan dengan kelembaban tanamyAdseresah daun yang
telah kering secara langsung memiliki korelasi @engdelimpahan semut
(Formicidae) dalam ekosistem.

Tingginya Indeks Keanekaragaman famili Formicidpada savana
Pananjakan diperkirakan membantu dalam pengendag@pulasi serangga
khususnya serangga herbivora yang menjadi sasaedaginya. Indikasi ini
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkaw®atilai kelimpahan relatif
serangga herbivora pada lahan savana Pananjakién rézilah (36,81%) dari
pada Kelimpahan Relatif pada savana Jemplang (40&bel 4.3).

Price (1997) mengemukakan bahwa, predator menmaipksgan menonjol
dalam aliran energi melalui komunitas, pengatur ubmg mangsanya dan
mendorong populasi mangsa untuk memiliki kemampbariahan hidup dan

mewariskan kepada keturunannya serta agen dalasagevolusi mangsanya.

Tabel 4.4 Indeks Keanekaragaman (H’) pada savangpldeg dan savana
Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger SemeruB(r8)-

Peubah Perangkap Savana Savana
Jemplang Pananjakan
Indeks Langsung 3,24 3,08
Keanekaragaman (H’ Fly net 2,80 2,39
Pitfall trap 1,07 0,86
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4.2.5 Analisis Indeks Kesamaan Dua Lahan Sorense@g)
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa indeks Kesamaan DumarL4Cs) hasil
pengamatampitfall trap lebih rendah (0,10) dari pada pengamatan lang&y68)

danfly net(0,59).

Tabel 4.5 Indeks Kesamaan pada dua Lahan atau &avan

Pengamatan A B 2J Cs
Langsung 797 497 772 0,53
Fly net 664 375 612 0,59
Pitfall trap 1004 997 208 0.10

Rendahnya indeks kesamaan dua lahan (Cs) padarpatanPitfall trap
(metode nishi) dari pada pengamatan langsung (reetaglak) darnFly netini
disebabkan karena pada metode ini memiliki kegégliffang paling baik dari pada
menggunakan pengamat&itfall trap. Southwood (1980), menjelaskan bahwa
metode mutlak ini memiliki ketelitian paling baikbdnding dengan metode lain,
karena metode ini memiliki ketelitian yang lebihdgi, sehingga serangga yang
ditemukan lebih beragam jumlahnya.

Jarak lokasi, luas lahan penelitian, dan faktagkungan biotik dan abiotik
antara kedua savana juga sangat berpotensi dalarento&an besar kecilnya
indeks kesamaan dua savana tersebut. Pada tadamp@an 3 menunjukkan
adanya perbedaan nilai maksimum dan nilai minimwius kelembaban dan
kecepatan angin pada kedua savana tersebut. Sedapg#a tabel 14 lampiran 3
ditunjukkan ada beberapa faktor biotik dan abigikhg mempengaruhi populasi

serangga pada kedua lahan.
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Jumar (2000) menjelaskan bahwa, serangga menrkisiaran tertentu di
mana dia dapat hidup. Di luar kisaran suhu tersedmrangga akan mati
kedinginan atau kepanasan. Kelembaban adalah faktenting yang
mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perkembangarangga. Selain itu
kecepatan angin juga memiliki peranan penting kategberapa serangga semua

aktivitasnya dipengaruhi oleh adanya kecepatamangi

4.2.6 Analisis Serangga yang Dominan (INP) pada sawva Jemplang dan
savana Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger Senme(TN-BTS)
Hasil perhitungan tertinggi Indeks Nilai Pentingdp savana Jemplang

dengan menggunakan metode mutlak (pengamatan lagjgauai INP terbesar

adalah kelompok ordo Homoptera dari famili Hecadid®,94%, sedangkan INP

terendah yaitu pada ordo Neuroptera dari famili Hexhidae 0,78% (Tabel 7,

Lampiran 2). Pada savana Pananjakan jumlah INEhdegit yaitu pada ordo

Hymenoptera dari famili Formicidae 21,94% sedangkd? terendah yaitu ordo

Diptera dari famili Dixidae 2,38% (Tabel 8, Lammira).

Tingginya INP serangga dari famili Hecalinae pasvana Jemplang
diprediksi karena lingkungan sekitar sangat mendgkikehidupan dari famili
Hecalinae seperti lingkungan abiotik suhu, kelenalbalkecepatan angin, dan
ketersediaan makanan yang melimpah. Sedangkanfaddor biotik misalnya
sedikitnya faktor gangguan baik dari manusia, pi@daaupun parasitoid pada

famili Hecalinae tersebut.
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Tingginya dominansi serangga dari famili Formieidgpada savana
Pananjakan ini disebabkan ada hubungan antaraif&oimicidae dengan
nitrogen (N) total dan kelembaban tanah. Adanyassdr daun yang telah kering
dan penambahan pupuk organik yang secara langsengliki korelasi dengan
kelimpahan semut (Formicidae) dalam ekosistem. IHashelitian ini sama
dengan hasil penelitian Atkins (1980), yang melkporbahwa famili Formicidae
umumnya mendominasi daerah-daerah di sekitar Hutgm tropis dan savana.

Penelitian di savana Jemplang dengan menggunalkaoden relatif yaitu
dengan menggunakdafy net didapatkan INP tertinggi yaitu ordo Diptera dari
familli Tipuladae 19%, sedangkan INP terendah yatdo Lepidoptera dari
famili Saturniidae 4,74% (Tabel 9, Lampiran 2). Mast Borror dkk (1992),
bahwa serangga familli Tipuladae ini memiliki mddgi seperti nyamuk, ada
yang menamakan serangga ini dengan lalat bangau.

Pada savana Pananjakan INP tertinggi yaitu Orénaptdari Famili
Acrididae 27,65%, sedangkan INP terendah yaitu drdohoptera dari famili
Limnephilidae 6,26% (Tabel 10, Lampiran 2).

Allah SWT menjelaskan tentang penciptaan belalaffcrididae)

sebagaimana firmanNya dalam surat Al-A'raff aya3:13

2 £

Te 7 -~ P - g ~ g Ao P //.’3‘ - z
calads culy adl &9%.]\3 ‘_}&J;Jlj SIAG ol gkl ;.;}.c gt
2

Artinya: Maka kami kirimkan kepada mereka taufbaelalang, kutu, katak dan
darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetapyombongkan
diri dan mereka adalah kaum yang berdosa (Q.S AdfX7: 133).
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Lafadz Al-jaradah pada ayat di atas memiliki makna belalang (Acrid)da
yang dikirim kepada raja Firaun dan pengikutnylaliemengingkari Allah SWT.
Belalang itu akan menghabiskan tanaman dan pohog yesih selamat dari air
bah, dan akan memenuhi istana raja Firaun dan menm@ah pengikutnya,
bahkan seluruh orang-orang Mesir (Meraghi, 1994).

Hasil perhitungan tertinggi INP pada savana Jengpladengan
menggunakan jebakd®itfall trap yaitu ordo Hymenoptera dari famili Formicidae
83,51%, sedangkan INP terendah yaitu ordo Diptara fdmili Brachyderinae
12,14% (Tabel 11, Lampiran 2). Pada savana Paremj& tertinggi yaitu ordo
Hymenoptera dari famili Formicidae 106,20%. SedamgkNP yang terendah
yaitu Blattaria dari famili Blattellidae 20,84% 4gMel 11, Lampiran 2).

Semut hitam (famili Formicidae) merupakan kelompsdrangga yang
banyak ditemukan di savana Jemplang dan savananjBkama. Dalam suatu
ekosistem semut hitam memiliki peranan yang sangaehting dalam
mengendalikan populasi hama. Selain itu semut hkigadikan sebagai
bioindikator keseimbangan di savana tersebut. ABSMT berfirman dalam Al
Quran yang mana, menceritakan tentang semua kedadeemut yang terdapat

pada surat An-Naml ayat 18:

z
S48 BT 5 o

St e L 1 3T DT G AL SI6 Y2 51 e 1T

28 >

P =- 5 .2 xs as 8 o7
Q_A;EQ)MYM);@JR)N

Artinya: Hingga apabila mereka sampai di lembah semut balaht seekor
semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sararapgmu, agar
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kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranyajasgkan mereka
tidak menyadar(Q.S An-Naml/27: 18).

Shihab (2003), menegaskan bahwa ayat di atas nihkesr tentang
keunikan kehidupan semut. Bahwa, pada waktu itutsdeerapa pasukan yang
dipimpin oleh nabi Sulaiman yang mau menginjak ikereNamun, nabi
Sulaiman mencegah agar pasukannya itu minggir snrang semut tersebut.
Perirtiwa ini merupakan fenomena yang tidak bismmgkau oleh nalar manusia
biasa.

KataYaa Aiyyuhan An-namipada ayat di atas merupakan kata jamak yang
artinya semut yang jumlah banyak. Semua ini menkmsikan bahwa semut
merupakan kelompok serangga yang berkoloni dalamcaremangsanya. Hasil
penelitian telah jelas menunjukkan bahwa INP tgginpada savana Jemplang
dan savana Pananjakan dengan menggunakan jeBafahtrap yaitu dari famili
Formicidae (semut hitam).

Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk mengsthbilitas
komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untukjage dirinya tetap stabil
meskipun terjadi gangguan terhadap komponen-konmmyae Keanekaragaman
spesies yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komsimitemiliki kompleksitas
tinggi karena interaksi yang terjadi dalam komumit#u sangat tinggi

(Sugianto,1994).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Beradasarkan penelitan yang telah dilakukan tapa studi
keanekaragaman serangga pada savana Jemplangvdaa $ananjakan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Serangga yang ditemukan pada savana Jemplang tiendil1l ordo dari 30
famili yang terdiri dari herbivora (11 famili), pator (5 famili), scavenger
(7 famili), polinator (3 famili), dan parasitoid (Bamil). Sedangkan
serangga pada diperoleh pada savana Pananjakarddldari 26 famili
yang terdiri dari herbivora (10 famili), predatérjénis famili), scavenger (4
famili), polinator (3 famili), dan parasitoid (3rfali).

2. Indeks Keanekaragaman serangga savana Pananjakayandenetode
mutlak (pengamatan langsung) ditemukan lebih ren@®8) dari pada
savana Jemplang (3,28edangkan metode nisltly netdanPitfall trap)
indeks keanekaragaman serangga pada savana Paman{2k39 & 0,86)
lebih rendah dari pada savana Jemplang (2,80 &.1,07

3. Indeks nilai penting tertinggi serangga pada savdemplang dengan
menggunakan metode mutlak adalah famili Hecalina®4®6 dari ordo
Homoptera, sedangkan dengan metode nisbi adalalli fRormicidae
83,51%. Pada savana Pananjakan dengan menggunaiadermmutlak

adalah famili Formicidae 21,94% dari ordo Hymenogptesedangkan
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dengan metode nisbi adalah famili famili Formicide®@6,26% dari ordo

Hymenoptera

5.2 Saran

1. Identifikasi serangga dilanjutkan sampai pada tg&pesies, sehingga
memudahkan pihak pengelola Taman Nasional Bromogdan Semeru
didalam penanggulangan ledakan serangga yang rkenugi

2. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitntuk mengetahui
keanekaragaman serangga di beberapa savana yadgEalaan Nasional
Bromo Tengger Semeru (TN-BTS), sehingga semakinydiandata
pembandingnya.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenaingmmbilan sampel
serangga pada musim kemarau di savana Taman NiaBiwmo Tengger

Semeru (TN-BTS) .
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Lampiran 1. Indeks keanekaragaman (H’)

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengabhsatgeung Pada Vegetasi

Savana Jemplang Taman Nasional Bromo Tengger S€iiEfBTS)

No. Ordo Famili Y pi Inpi | pilnpi
1. | Diptera Scapthophagidae 23 0,03 -3,51| -0,10
Rhagionidae 40 0,05 -2,99 -0,15
Dixidae 31 0,04 -3,22  -0,13
Tipuladat 18 0,0z -3,91 -0,09
Tachinidae 25 0,0¢ -3,51 -0,11
Heleomyzidae 19 0,02 -3,91 -0,09
Asilidae 35 0,04 -3,22 -0,14
Muscidae 1 a7 0,06 -2,81 -0,17
Ephydridae 26 0,03 -3,51 -0,11
2. | Macopter: Panorpida 34 0,04 -3,2z2 -0,14
3. | Coleoptera Lathridiidae 28 0,04 -3,22 -0,11
Psephenidae 9 0,01 -4,60 -0,05
Brachyderinae 21 0,03 -3,5L -0,09
Coccinellidae 1 33 0,04 -3,22 -0,13
Coccinellidae 22 0,02 -3,51 -0,10
4. | Hemipter: Mesoveliida 7 0,01 -4,6( -0,04
Hebridae 28 0,04 -3,22 -0,11
Rhopalidae 39 0,05 -2,99 -0,15
5. | Homoptera Hecalinae 61 0,08 -2,52 -0,19
Flatidae 57 0,07 -2,66 -0,19
6. | Hymenopter | Xiphydriidae 15 0,0z -3,91 -0,07
Cephidae 12 0,02 -3,91 -0,06
Ichneumanidae 29 0,04 -3,22 -0,12
Formicidae 47 0,06 -2,81 -0,17
Tenthradinidae 14 0,02 -3,91 -0,07
7. | Trichopteri | Limnephilidae 26 0,0¢ -3,51 -0,11
8. | Orthopter: Acrididae 3C 0,04 -3,2z2 -0,12
9. | Lepidoptera | Saturniidae 10 0,01 -4,60 -0,06
10. | Neuroptera Hemerobidae 5 0,0 -4,60 -0,03
11. | Blattaria Blattellidae 6 0,01 -4,60 -0,03
Total 797 -3,24
H'=3,24
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Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengabhwatgeung Pada Vegetasi
Savana Pananjakan Taman Nasional Bromo Tenggezr8€iiN-BTS)

No. Ordo Famili Y pi In pi pi In pi
1. | Diptera Muscidae 2 33 0,07 -2,66 -0,18
Rhagionidae 11 0,02 -3,91  -0,09

Dixidae 8 0,02 -3,91| -0,06

Tipuladat 17 0,02 -3,51 -0,12

Tachinidae 15 0,0: -3,51 -0,11

Tachinidae 13 0,0 -3,51 -0,09

Asilidae 12 0,02 -3,91| -0,09

Ephydridae 18 0,04 -3,22  -0,12

2. | Macoptera Panorpidae 8 0,02 -3,91 -0,06
3. | Coleoptera Lathridiidae 15 0,03 -3,51 -0,11
Brachyderinae 9 0,02 -3,91  -0,07

Hylobiinae 15 0,0z -3,51 -0,11

Coccinellidae 30 0,0¢ -2,81 -0,17

4. | Hemiptea Alydidae 14 0,0¢ -3754 -0,10
Hebridae 10 0,02 -3,91 -0,08

Rhopalidae 7 0,01 -4,60 -0,06

5. | Homoptera Hecalinae 48 0,10 -2,30 -0,22
6. | Hymenoptera Orussidae 14 0,03 -3,51 -0,10
Cephidae 12 0,02 -3,91 -0,09

Aulacidas 17 0,02 -3,51 -0,12

Farmicidae 67 0,1 -2,04 -0,28

7. | Trichopteri | Limnephilidas 16 0,0z -3,91 -0,11
8. | Orthoptera Acrididae 24 0,05 -2,99 -0,14
9. | Lepidoptera | Saturniidae 14 0,08 -3,91 -0,10
10. | Neuroptera Hemerobidae 23 0,05 -2,99 -0,14
11. | Blattaria Blattellidae 27 0,05 -2,99 -0,16
Total 497 -3,08

H'=3,08
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Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengaflgtaret Pada Vegetasi

Savana Jemplang Taman Nasional Bromo Tengger S€iiEfBTS)

No. Ordo Famili Y Pi In pi pi In pi

1. | Diptera Muscidae 1 58 0,09 -2,41 -0,21

Tipuladae 67 0,10 -2,30 -0,23

Heleomyzida 35 0,0t -2,9¢ -0,16

Asilidae 45 0,07 -2,6€ -0,18

Tachinidae 2 31 0,05 -2,99 -0,14

2. | Macoptera Panorpidae 16 0,02 -3,91 -0,09

3. | Coleoptera Coccinellidae 34 0,05 -2,99 | -0,15
4. | Hemiptera Alydidae 23 0,03 -3,51 -0,12

Rhopalida 41 0,0¢€ -2,81 -0,17

5. | Homopter: Hecalinar 74 0,11 -2,21 -0,25

6. | Hymenopterg Xiphydriidae 2 0,06 -2,81 -0,16

Aulacidae 14 0,02 -3,91 -0,08

Orussidae 39 0,06 -2,81 -0,17

7. | Trichopter: Limnephilida¢ 21 0,0z -3,51 -0,11

8. | Orthopter: Acrididae 55 0,0¢ -2,52 -0,21

9. | Lepidoptera | Saturniidae 16 0,02 -3,91 -0,09

10. | Neuroptera Hemerobidae 28 0,04 -3,22 -0,14

11. | Blattaria Blattellidae 30 0,05 -2,99 -0,14

Total 664 -2,8(

H'=2,80
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Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengafflgtaret Pada Vegetasi

Savana Pananjakan Taman Nasional Bromo TenggerrG€mé-BTS)

No Ordo Famili > pi Inpi | piln pi
1. | Diptera Rhopalidae 37 0,1d -2,30 -0,23
Dixidae 43 0,11 -2,21) -0,25

Tachinidae 26 0,07 -2,6¢€ -0,18

Ephydridas 33 0,0¢ -2,41 -0,21

2. | Macoptera Panorpidae 20 0,0b -2,99 -0,16
3. | Coleoptera Coccinellidae 2 35 0,09 -2,41 -0,22
4. | Hemiptera Hebridae 14 0,0% -2,99 -0,14

5. | Homoptera Flatidae 52 0,14 -1,97 -0,27

6. | Hymenopter | Cephida 31 0,0¢ -2,52 -0,21
7. | Trichopter: Limnephilidac 11 0,0¢ -3,51 -0,10
8. | Orthoptera Acrididae 58 0,15 -1,89 -0,29
9. | Lepidoptera Saturniidae 12 0,08 -3,51 -0,11
Total 375 -2,39
H'=2,39

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Serangga Pengankitiail trap Pada
Vegetasi Savana Jemplang TN-BTS

No. Ordo Familia > pi In pi pi In pi
1. | Coleopter Psephenidz 35 0,0¢ -3,51 -0,12
Lathridiidae 25 0,0z -3,91 -0,10

Brachyderinag 20 0,02 -3,91 -0,08

2. | Homoptera Hecalina 308 0,31 -1,17 -0,36
3. | Hymenoptera Formicidae 591 0,59 -0,53 -0,31
4. | Blattarie Blattellidae 25 0,0z -3,91 -0,10
Total 100¢ -1,07

H'=1,07

Tabel 6. Indeks Keanekaragaman Serangga Penganiitiatl trap Pada
Vegetasi Savana Pananjakan TN-BTS

No. Ordo Familia > Pi In pi pi In pi
1. | Coleoptera Hylobiinae 53 0,05 -2,99 -0,16
2. | Homoptera Hecalina 231 0,23 -1,47 -0,34
3. | Hymenoptera | Formicidae 689 0,69 -0,38 -0,26
4. | Blattarie Blattellidae 24 0,0z | -3,91 -0,09
Total 997 -0,8¢

H'=0,86




Lampiran 2. Perhitungan Indeks Nilai Penting (INP)

Tabel 7. Perhitungan INP Pengamatan Langsung Padat&si Savana Jemplang

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)
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No Ordo Famili > F FR K KR | INP
(%) (%)

1. | Diptera Scapthophagidge 23 0,86 4,67 0,66 R,8%5
Rhagionida 40 | 0,91 | 4,9¢ | 1,14 |5,0z| 1C

Dixidae 31| 0,77 | 4,2C | 0,8¢ | 3,8¢| 8,0¢

Tipuladae 18/ 0,34 187 051 226,13

Tachinidae 1 25 080 43 0,71 314,49

Heleomyzidae 19 049 264 054 238,03

Asilidae 35| 0,94/ 5,13 1,00 4,399,52

Muscidae 2 47/ 0,97 529 1,34 5,001,19

Ephydrida 26 | 0,8€ | 4,67 | 0,74 | 3,2€ | 7,9t

2. | Macopter: | Panorpida 34| 08¢ | 482z | 0,97 | 4,27| 9,0¢
3. | Coleopter. | Lathridiidae 28 | 0,74 | 4,04 | 0,8C | 3,51 | 7,5¢
Psephenidae 9 014 0,78 0,26 1[1B891

Brachyderinae 21 0,66 358 0,60 2/66,21

Coccinellidae 1 33 086 4,67 094 418,81

Coccinellidae 2 22 051 280 0,63 2[/%,56

4. | Hemiptera | Mesoveliidae 7 014 0,78 0,0 00,8866
Hebridar 28 | 0,71 | 3,8¢ | 0,8C | 3,51| 7,4C

Rhopalida 390,94 | 515 | 1,11 | 4,8¢| 10,0¢

5. | Homoptera | Hecalinax 61| 0,97 | 5,2¢ | 1,7¢ | 7,65 | 12,9¢
Flatidae 57/ 0,89 482 168 7,131,97

6. | Hymenoptera| Xiphydriidae 15| 0,377 2,020 0,43 1,883,90
Aulacidae 12| 0,51 2,80 0,39 1,514,31
Ichneumanidae 29 06p 3,73 0,83 3|64,37

Formicidae 47/ 0,91 498 1,34 5,900,87

Tenthrcdinida 14 | 0,2¢ | 1,5€¢ | 0,4C | 1,7¢ | 3,31

7. | Trichoptera | Limnephilidas 26 | 0,6C | 3,27 | 0,74 | 3,2€ | 6,5¢
8. | Orthopteri | Acrididae 30| 0,45 | 2,3z | 0,8€ | 3,7¢| 6,1
9. | Lepidoptera | Saturniidae 10 0,09 047 0,29 1p3,72
10 | Neuroptera| Hemerobidae 5 003 0,16 0,14 0,638
11 | Blattaria Blattellidae 6/ 006 031 0,17 0,73,06
Total 797 | 18,3 | 100 | 22,7/ 100 20d
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Tabel 8. Perhitungan INP Pengamatan Langsung Paeget&si Savana
Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger SemeruB(TT8)}-
No Ordo Famili > F FR K KR INP
(%) (%)
1. | Diptera Muscidae 2 33 0,86 7,69 004 6,64 14,33
Rhagionidae 11 0,20 1,80 0,31 2,21 4
Dixidae 8 0,09| 0,77/ 0,28 161 2,38
Tipuladat 17 | 0,4C | 3,5¢ | 0,4¢ | 3,4z | 7,01
Tachinidae 1| 15 | 0,34 | 3,0¢ | 0,4% | 3,0z | 6,1C
Tachinidae2| 13 | 0,31 | 2,82 | 0,37 | 2,6z | 5,44
Asilidae 12 | 0,26] 2,31 0,34 241 4,72
Ephydridae 18| 046 4,10 051 362 7,3
2. | Macoptera | Panorpidae 8 0,17 1,54 023 161 3,15
3. | Coleoptera | Lathridiidae 15 0,37 3,33 043 3,02,356
Brachyderinae| 9 0,23| 2,05| 0,26 1,81 3,86
Hylobiinae 15 | 0,34/ 3,08 043 3,02 6,10
Coccinellidae 1 | 30 | 0,8C | 7,1¢ | 0,8€ | 6,0¢ | 13,27
4. | Hemipter: | Mesovelidae| 14 | 0,34 | 3,0¢ | 0,4C | 2,82 | 5,8¢
Hebridae 10| 0,26 2,31 0,29 2,01 4,82
Rhopalidae 7 0,14 1,28 0,20 141 2,9
5. | Homoptera | Hecalinae 48 0,97 8,72 137 9,66 18,38
6. | Hymenoptera | Orussidae 14| 0,29 256 040 282 5,38
Tenthredinidae| 12 | 0,20 1,80| 0,34 2,41 4,21
Aulacidae 17 | 043 385 049 34p 7,27
Formicidar 67 | 0,94 | 8,4¢c | 1,91 | 13,4¢ | 21,9«
7. | Trichoptera | Limnephilida 16 | 0,4C | 3,5¢ | 0,4€ | 3,2z | 6,81
8. | Orthopteri | Acrididae 24 | 0,6€ | 59C | 0,6€ | 4,8c |10,7¢
9. | Lepidoptera | Saturniidae 14| 0,37 333 040 282 6,15
10 | Neuroptera | Hemerobidae| 23 0,63| 564| 0,66 4,63 10,27
11 | Blattaria Blattellidae 27| 069 6,16 0,77 5,43 ,591
Total 497 | 11,14 100 | 14,2 100| 200
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Tabel 9. Perhitungan INP Pengamafdy net Pada Vegetasi Savana Jemplang
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)

No. Ordo Famili > F FR K KR INP
(%) (%)
1. | Diptera Muscidae1l | 58 | 0,86| 6,34 1,66 8,74 15,08
Tipuladae 76 | 1,00 7,40\ 2,17 11,45 19
Heleomyzidae 35 | 0,80| 5,92| 1,00 5,27 11,19
Asilidae 451 0,91 6,77 1,29 6,78 13,55
Tachinidae 2 | 31 | 0,77| 5,71 0,89 4,67 10,38
2. | Macopter: Panorpida 16 | 0,37| 2,75 046 2,41 5,16
3. | Coleoptera | Coccinellidae 1) 34 | 0,89| 6,56/ 0,97 5,12 11,68
4. | Hemipter: Alydidae 23| 0,60, 4,44, 0,66 3,46 7,91
Rhopalidae 41| 0,71 5,29 1,17 6,18 11,46
5. | Homopter: Hecalinax 65| 0,97 7,19, 1,84 9,79 16,98
6. | Hymenoptera Xiphydriidae | 37 | 0,91| 6,77 1,08 5,57 12,34
Aulacidae 14 | 0,40| 296 0,40 2,11 5,07/
Orussidae 39 | 091 6,77 1,11 5,87 12,64
7. | Trichopter: | Limnephilida¢| 21 | 0,51| 3,81 0,60 3,16 6,97
8. | Orthoptera Acrididae 55| 1,00 7,40/ 1,574 8,28 15,69
9. | Lepidoptera | Saturniidae | 16 | 0,31| 2,33| 0,46 2,41 4,74
10. | Neuroptera Hemerobidae 28 | 0,77| 5,71 0,80 4,22 9,98
11. | Blattaria Blattellidae | 30 | 0,80| 5,92| 0,84 4,52 10,44
Total 664 | 13,51| 100 | 18,97 100 | 200
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Tabel 10. Perhitungan INP PengamatnnetPada Vegetasi Savana Pananjakan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)

No Ordo Famili > F FR K KR INP
(%) (%)

1. | Diptera Rhopalidae 37 0,779,97 | 1,06 9,87 | 19,84
Dixidae 43| 0,91 11,81 1,23 11,47 23
Tachinidae 2| 26| 0,5f 7,38 | 0,74 6,94 | 14,3R

Ephydridas 33 |0,6¢| 8,8¢ | 0,94 8,8C | 17,6¢

2. | Macopteri | Panorpida 20 | 0,4€| 591 | 0,57 53¢ | 11,2«
3. | Coleopter. | Coccinellidae 35 [0,8¢| 11,4« | 1,0C 9,3¢ | 20,7¢
4. | Hemiptera Hebridae 17 0,844,43 | 0,49 4,54 8,96
5. | Homoptera | Flatidae 52 0,922,55| 1,49 | 13,87| 26,42
6. | Hymenoptera] Ichneumanidae31 | 0,66/ 8,49 | 0,89 8,27 | 16,76
7. | Trichoptera | Limnephilidae | 11 | 0,26/ 3,32 | 0,31 2,93 | 6,26
8. | Orthoptera | Acrididae 58 0,9412,18| 1,66 | 15,47| 27,65
9. | Lepidoptera| Saturniidae 1 0,8,69 | 0,34 3,20 6,89
Total 375 | 7,74 10C | 10,71 | 10C 20C

Tabel 11. Perhitungan INP PengamatBiifalltrap Pada Vegetasi Savana
Jemplang Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TS}yBT

No Ordo Familia > F FR K KR INP
(%) (%)
1. | Coleopter. Psephenidz 35 | 0,71|18,1¢| 1,0C | 3,4¢ | 21,61
Lathridiidae 25 | 0,4¢ | 11,6C| 0,71 | 2,4¢ | 14,0¢
Brachyderinae| 20 | 0,40| 10,15 0,57 | 1,99| 12,14
2. | Homoptera Hecalina 308 0,91 23,28,80 | 30,67 53,88
3. | Hymenoptera) Formicidae 591 0,97 24|65,89| 58,86| 83,51
4. | Blattaria Blattellidae 25 0,49 12,330,71| 2,49| 14,82
Total 1004| 3,94 100, 28,69100 | 200

Tabel 12. Perhitungan INP PengamatRitfalltrap Pada Vegetasi Savana
Pananjakan Taman Nasional Bromo Tengger SemeruB(rB)-

No Ordo Familia Y F FR K KR INP
(%) (%)
1. | Coleoptera Hylobiinae 53| 0,4€69,79| 1,51 | 5,32| 25,10
2. | Homopter: Hecalin: 231 | 0,57|24,7¢| 6,6C | 23,17 | 47,9(
3. | Hymenopter | Formicida« | 68¢ | 0,8¢| 37,11 | 19,6¢ | 69,1( | 106,2(
4. | Blattaric Blattellidae | 24 | 0,4%|18,4%| 0,6¢ | 2,41 | 20,8¢
Total 997 | 2,31 100 | 28,49 100 200
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Lampiran 3. Pengamatan Lingkungan pada Vegetasarféalaman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)

Tabel 13. Perbandingan nilai maksimum dan nilaiimirm Suhu, kelembaban
dan kecepatan angin pada vegetasi savana Jemplmgvetetasi
savana Pananjakan TN-BTS

Vegetasi Savana Jempl: Vegetasi Savana Pananja
Suhu| Kelembaban Kecepatan| Suhu | Kelembaban Kecepatar,
(C?) (%) Angin (C° (%) Angin
(m/s) (m/s)
Nilai 28 75,5 S 27,2 85 4,6
Maksimum
Nilai 19,8 50 0,2 17,4 55,5 0,8
Minimum

Tabel 14. Data Pengamatan Lingkungan Biotik danofdbiVegetasi Savana
Jemplang dan Vegetasi Savana Pananjakan

No. | Lingkungan Jemplang dan Pananjakan Jemplang P&aanja

1. | Rumput +++ ++

2. | Semak-semak ++ ++

3. | Pasir +++ ++

4. | Bebatua + -

5. | Aktivitas Manusiz +++ ++

6. | Pohon-pohon - ++
Keterangan:

- :Tidak ada

+ : Ada/ sedikit/ jaraknya jauh

++ : Ada/ sedang/ jaraknya sedang
+++ : Ada/ banyak/ jaraknya dekat
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Lampiran 4. Gambar Kegiatan Penelitian

Gambar 5.1 Kegiatan Penelitian; a. Pengamatanuaggpada savana Jemplang,
b. Pengamatan langsung pada savana Pananjakagrs@pan alat
dan bahan untuPRitfall trap, d. Pengambilan data dditfall trap,

e. Kelompok Diptera yang berasosiasi dengan tanadas,
f. ldentifikasi serangga di laboratorium Optik jaan Biologi UIN
Maliki Malang.
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Lampiran 5. Denah Lokasi Penelitian

PETA WILAYAH KERJA
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL
BROMO TENGGER SEMERU

Gambar 5.2 Denah Lokasi Penelitian di Taman NakiBnamo Tengger
Semeru (TN-BTS)

Keterangan:
A. Savana Pananjakan

B. Savana Jemlang



